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ABSTRAK 

SUPARMAN. Peranan Guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama peserta 

didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle ( dibimbing oleh bapak 

Mukhtar Mas‟ud dan Bapak Abdul Rahman K) 

Dalam beraktivitas masyarakat merupakan kebutuhan sosial, latar belakang yang 

berbeda akan menjadi permasalahan ketika tidak menemukan solusi, dalam beragama 

masalah intoleransi, keharmonisan dan kerukunan di lingkungan masyarakat 

merupakan hal  yang tidak dapat dihindari, moderasi beragama dinilai mampu 

menjadi solusi dan salah satu sumber penanaman moderasi beragama dapat ditemui 

dari lembaga pendidikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi moderasi beragama, pola 

pembinaan moderasi beragama, peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi 

beragama, di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 
      Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pada pengumpulan 

data dengan melakukan observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru dan 

peserta didik. tekhnik analasis data yang di gunakan ialah reduksi data, penyajian 

data  kemudian verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

     Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa, implementasi moderasi beragama 

sudah berjalan baik hanya sebagian kecil peserta didik yang belum maksimal. Pola  

pembinaan dilakukan dengan beberapa pendekatan berupa jenis, strategi, metode 

yang diterapkan. Kemudian peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama 

antara lain pengajar, pembimbing dan administrator. 

  

Kata kunci:Peranan Guru, Pembinaan, Moderasi Beragama, Peserta Didik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa Ṡ ز
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De ز

 Dhal Dh De dan Ha ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin N Es غ

 Syin Sy Es dan Ye ؾ

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 __„ Ain„ ع
Koma Terbalik 

Keatas 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah __‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 
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b. Vokal 

1). Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ٲ

 Kasrah I i ٳ

 Dammah U u ٱ

2). Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٞ  Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َ

ْْٚ  Fathah dan Wau Au a dan u ۔َ

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَْ

يَْ ْٛ  haula : حَ

c. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔َا/۔َٞ
Fathah dan Alif atau 

Ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 
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ْْٞ  Kasrah dan Ya Ī ۔ِ
i dan garis 

diatas 

ْْٚ  Dammah dan Wau Ū ۔ُ
u dan garis 

diatas 

Contoh: 

اخَْ َِ  : Māta 

َِٝ  Ramā : ضَ

ًَْ  Qīla : ل١ِْ

خُْ ْٛ ُّ َ٠: yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَحاٌُرَٕحِّْ ْٚ  Raudah al-jannah atau Raudatul jannah : ضَ

ٌْفَاضٍَِحِْ س٠َِْٕحاُ َّ ٌْ  Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : اَ

حُْ َّ ٌْحِىْ  Al-hikmah :  اَ
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e. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّْ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ضَتَّٕاَ

١ْٕاَ  Najjainā :  َٔرَّ

ٌْحَكْ   Al-Haqq :  ا

ٌْحَدْ   Al-Hajj :  ا

َُْ  Nu‟ima :  ٔعُِّ

 ْٚ  Aduwwun„ :  عَسُ

Jika huruf ٜ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ّْٞ  ,(۔ِ

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 ْٟ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَطَتِ

 ْٟ ٍِ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)”: عَ

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). Contoh: 
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Contoh: 

ػُْ ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَ

ٌْعٌََح  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَعَّ

ٌْفٍَؽَفَحُْ  al-falsafah :  اَ

ٌْثلِاَزُْ  al-biladu :  اَ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

َْْ ْٚ طُ ُِ  ta‟muruna  :  ذأ

ءُْ ْٛ  ‟al-nau  :  إٌَّ

ءْ  ْٟ  syai‟un :  شَ

طْخُْ ِِ ُ  umirtu  :  ا

h. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah  atau   kalimat Arab  yang   ditransliterasi adalah kata, istilah atau  

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilal al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
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i. Lafz al-jalalah (ْ  (الًّل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ِْ ْالًّل ُٓ  dinullah : ز٠ِْ

ِْ   billah : تِاْللّل

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِْ حِالًّل َّ ْفِْٟضَحْ ُْ ُ٘ : hum fi rahmmatillah 

j. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan: 

Zaid,Nasr Hamid Abu) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta „ala 

Saw  = sallallahu „alaihi wa sallam 

a.s  = „alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

Q.S. ../..: 4 = Q.S. Al-Baqarah/2:187 atau Q.S. Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحح =        ص

 تسِْْٚىاْ =        زَ

=ْْْْْْْْْْْْصٍعُْ   صٍْٝالله ع١ٍٗ ٚؼٍُ 
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 طثعح=ْْْْْْْْْْْْْْْْْط

 تسْْٚٔاشط=ْْْْْْْْْْْْْْْْزْ

 ٳٌْٝآذط٘ا/إٌْٝآذطٖ=ْْْْْْْْْْْْْْْْاٌد

 جعء=ْْْْْْْْْْْْْْْْْج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata”edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (dan kawan-

kawan) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuag buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab baiasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

        Konflik berkepanjangan tentang isu-isu yang terjadi diberbagai tempat dengan 

mengatasnamakan agama kerap kali terjadi dan menjadi perbincangan yang hangat 

kalangan masyarakat di berbagai daerah yang ada wilayah di Indonesia. Masjid 

dibakar, Geraja diserang, tempat peribatan agama dirusak bahkan para tokoh dalam 

agama menjadi sasaran kejahatan dan kekejaman para tangan-tangan yang tidak 

bertanggung jawab, peledakan bom bunuh diri di tempat fasilitas umum yang  

mengatasnamakan agama, radikalisme, vandalisme serta dengan diskriminasi yang 

dilakukan atas nama isu sara seringkali terjadi dan menjadi pemberitaan nasional.
1
  

Dengan penetapan dari pemerintah yang ikut andil dalam memberikan solusi 

untuk mewajibkan kepada masayarakat untuk menjadikan asas yang satu atau 

tunggal Pancasila bagi organisasi kemasyarakatan yang ada berdasarkan Undang-

undang. Dengan dampak adanya hal tersebut dapat memberikan ketegangan kepada 

kalangan Islam (Islam yang radikal), proses keteganagan masyarakat pada peristiwa 

tersebut berlangsung hingga kepada orde baru dengan dimulainya orde yang baru 

dengan peristiwa lengsernya presiden Soeharto pada tahun 1998 dengan keadaan 

politik yang terombang-ambing perdemokrasian yang mengalami cidera sehingga 

memberikan celah untuk mereka yang berfaham radikal dan membela atas nama 

agama Islam dan menegakkan aturan Islam.
2
 

Perbedaan kepentingan dan pandangan dari kelompok yang berbeda akan akan 

menjadi sumber akan munculnya pemicu sehingga berdampak gesekan dan bahkan  

Akan berakibat konflik di tengah-tengah masyarakat. 

                                                             
1
 Samsul AR, ” Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama”, Sekolah 

Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, jurnal Al-Irfan, v 3.1, 

(2020). 

2
  Wirani Atqia dan Muhammad Syaiful Riky Abdullah, “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Penanaman Nilai Moderasi Agama Di Tengah Polemik Islamophobia”, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan,V 5.1, (2021). 
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menentukan pilihannya sendiri dapat menimbulkan aksi kekerasan yang akan terjadi  

seperti teroris dan lain sebagainya. Pemahaman dan ideologi yang ekstrim menjadi 

pemicu terjadinya aksi radikalisme akhir-akhir ini sehingga kehidupan ummat 

beragama di Indonesia bahkan di dunia akan mengalami suatu bentuk dinamika yang 

keras. Insiden yang terjadi di beberapa tempat telah merusak nama baik bangsa yang 

pada dasarnya bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai toleransi dengan 

menjadikan nilai-nilai pancasila sebagai ideologi dalam bangsa. Percikan kebencian, 

kekerasan, dan vandalisme pasti terjadi karena ketersinggungan antar golongan.
3
  

Seluruh aspek kehidupan yang terjadi dilingkup  masyarakat tidak lepas dari 

suatu bentuk permasalahan tertentu yang akan dihadapi dan tentunya akan 

diusahakan dan bahkan di haruskan mampu untuk memberikan solusi untuk 

menjawab permasalahan yang akan di hadapi dan seperti hal demikian bukan sesuatu 

hal yang menjadi daya tarik untuk di herankan akan tetapi menjadi sesuatu hal yang 

mutlak akan keberadaannya. Begitupun sama dengan halnya dalam aspek agama, 

pendidikan, sosial, politik, ekonomi dan aspek lainnya tidak terlepaskan dengan 

suatu permasalahan di karenakan masih berinteraksi dengan orang lain.   

Dalam aspek kehidupan beragama masalah seperti  intoleransi, keharmonisan 

atau kerukunan di lingkungan masyarakat menjadi hal  yang tidak dapat terhindarkan  

dalam moderasi beragama. Degradasi moralitas yang terjadi pada bangsa saat ini baik 

kalangan anak-anak, remaja bahkan dewasa sekalipun kerap kali menarik perhatian 

juga sangat memprihatinkan untuk mengisi masa kemerdekaan ini. Fenomena yang 

sering terjadi di sekitar sudah tidak asing dan menjadi hal yang wajar bagi kita 

fenomena seperti perkelahian, tawuran antar pelajar, dan tindakan kenakalan para  

remaja lainnya serta aktivitas yang mengarah pada ekstremisme menjadi semakin 

marak dan menjadi-jadi dengan hal ini tentu menjadi suatu tantangan yang harus 

ditangani sejak dini.
4
 

                                                             
3
 Andi Minarni and  Hasanuddin, “Peran Guru Agama Islam Dalam Menanamkan Moderasi 

Beragama”, Bacaka, Jurnal Pendidikan Agama Islam, V 1.1, (2021). 

4
 Hafizh Idri Purbajati, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah”, 

STIS Miftahul Ulum Lumajang, Falasifa Jurnal studi keislaman, V 11.2, (2020). 
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Dari fenomena-fenomena yang yang terterah di atas, tentunya suatu hal yang 

menjadi kesadaran yang perlu ditumbuhkan sebagai warga Negara dan hal  yang 

sangat penting bagi bangsa untuk memelihara dan menjaga dari pada keutuhan dan 

persatuan bangsa Indonesia yang dikenal dengan bangsa yang memiliki berbagai 

kekayaan multikulturalisme, dengan meningkatkan dan memberikan berbagai bentuk 

pendekatan pembinaan yang meliputi konteks moderasi beragama dan hal ini 

moderasi beragama merupakan solusi yang tepat dan akan berdampak baik pada 

lingkungan kalangan masyarakat umum maupun di lingkungan kalangan sekolah 

khususnya, dengan hal demikian mampu untuk membantu membentuk sikap moderat 

dalam beragama dengan meningkatkan keharmonisan dalam lingkungan masyarakat. 

Perlu ditelaah bersama sebagai bangsa Indonesia  bahwa Negara Indonesia adalah 

Negara yang multikultural yang dimana memiliki banyak ragam dari berbagai jenis 

budaya, suku, bahasa, budaya dan agama. Demi tercapainya suatu tujuan dengan 

terciptanya kerukunan antar ummat beragama maka dalam aspek pendidikan 

merupakan hal yang berdampak lebih kepada peserta didik karena dalam lembaga 

pendidikan adalah lembaga yang mengarahkan kepada peserta didik kepada lebih 

baik lagi seperti ilmu pengetahuan yang bertambah, sikap dan perilaku yang 

memiliki tata karma dalam berinteraksi dan lain sebagainya. Dalam pembinaan 

moderasi beragama lembaga pendidikan juga sangat berperan penting dan besar 

untuk terciptanya kerukunan ummat beragama yang di terapkan di lingkup berbagai 

sekolah, dan tentunya dalam pembinaan moderasi beragama  menggunakan berbagai  

pendekatan, strategi, metode, teknik dan media yang tersedia dalam mewujudkan 

moderasi beragama. 

Mengenai hal demikian dijelaskan bahwa moderasi adalah menengahkan, dari 

dua sudut yang berbeda atau sebutan lain dari kata wasathiyah, yang memiliki arti 

berada di tengah-tengah. karena sikap dasar yang perlu dan harus di miliki dalam 
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agama ialah beretika sebagai media yang di gunakan serta diterapkan untuk 

menempatkan para pemeluknya bersikap tepat pada kondisi lingkungannya.
5
 

ْSalah satu firman Allah Swt. Yang menjelaskan tentang moderasi beragama 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2:143. 

 َّْٚ ْ حً َِّ ُ ْا ُْ ىُ ٰٕ ٌِهَْجَعٍَْ وَصٰ ١ْساًَْْۗٚ ِٙ ْشَ ُْ ْع١ٍََْىُ يُ ْٛ ؼُ ْاٌطَّ َْ ْٛ ٠ىَُ َٚ ْعٍََْٝإٌَّاغِْ ساَۤءَ َٙ ْشُ ا ْٛ ُٔ ْٛ رىَُ ٌِّْ ؼَطًا

ٍِةُْعٍَْٰ مَْ َّٕ٠ْ ْٓ َّّ ِِ ْ يَ ْٛ ؼُ ْاٌطَّ ٠َّْرَّثِعُ ْٓ َِ ْ َُ َ ٕعٍَْ ٌِ ْ ْاِلاَّ آ َٙ ْٕدَْع١ٍََْ ْوُ ْٟ ْاٌَّرِ ْاٌمِْثٍْحََ ٍْٕاَ ْجَعَ ا َِ َْٚ ِۗٗ ْٝعَمِث١َْ

ْوَأدٌَْْىََث١ِْطَْ ْْ اِ ْتإٌَِّاغَِْٚ َ ْالًّه َّْ ْاِ ْۗ ُْ أىَُ َّ ١ض١ُِْعَْا٠ِْ ٌِ ُْ ْالًّه َْ اْوَا َِ َٚ ُْۗ َ٘سَْٜالًّه ْ َٓ ْعٍََْٝاٌَّص٠ِْ جًْالِاَّ

(ْ ُ ح١ِْ ْضَّ ف  ْٚ  (٣٤١ٌطََءُ

      Terjemahnya : 

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 

menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, 

kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul 

dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah 

tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia
6
 

Dalam tafsir Al-Muyassar/ Kementerian Agama Saudi Arabia menguraikan 

bahwa sebagaimana kami telah memberikan kalian petunjuk wahai kaum muslimin- 

menuju jalan yang lurus dalam agama kami, juga telah menjadikan kalian umat 

pilihan terbaik dan adil. supaya kalian kelak di akhirat memberikan persaksian di 

hadapan umat-umat lain bahwa para rasul mereka telah menyampaikan risalah Allah 

kepada mereka, dan begitu juga  Rasulullah saw. akan menjadi saksi atas kalian di 

akhirat kelak bahwa dia telah menyampaikan risalah Tuhannya. Dan kami tidaklah 

menjadikan wahai Rasul kiblat Baitul Maqdis yang dahulu engkau menghadapnya, 

lalu kami memalingkan engkau darinya menuju Ka'bah (di Mekkah), kecuali demi 

menampakkan apa yang telah kami ketahui sejak permulaan (azali). 

                                                             
5 Fitriyana, Pipit Aidul. "Dinamika Moderasi Beragama di Indonesia. puslitbang Bimas 

agama dan Layanan Keagamaan Badan Litbang Diklat Kementrian Agama RI" Indonesia (2021). 
6
 Kementerian Agama RI. Al-Qur‟an dan terjemahannya.  Jember, Jawa Timur 2021.  
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Pengetahuan yang berhubungan dengan pahala dan siksaan, supaya kami bisa 

membedakan siapa-siapa saja yang mengikuti dan taat kepadamu serta menghadap 

ke arah yang sama denganmu ke arah mana pun kamu menghadap, dan siapa saja 

orang-orang yang lemah imannya sehingga berbalik menjadi murtad meninggalkan 

agama Islam gara-gara keragu-raguan dan kemunafikannya. Sesungguhnya kejadian 

ini yang mengalihkan arah dari Baitul Maqdis menuju Ka'bah, betul-betul berat lagi 

sulit, kecuali bagi orang-orang yang Allah beri hidayah dan Allah anugerahkan iman 

dan taqwa kepada mereka. Dan Allah benar-benar tidak akan menyia-nyiakan 

keimanan kalian kepada Nya dan ittiba' kalian kepada rasul Nya, serta tidak 

membatalkan pahala shalat kalian yang menghadap kiblat sebelumnya. 

Sesungguhnya Allah ta'ala Maha Pengasih lagi Maha penyayang kepada manusia 

dengan rahmat yang luas di dunia dan Akhirat. 

Dalam hal ini sangat di harapkan agar kiranya bagi seorang guru ataupun dengan 

berbagai elemen yang terlibat dalam sekolah mampu untuk mengaplikasikan sikap 

moderasi beragama untuk tujuan membangun pemahaman yang moderat dalam 

lingkup sekolah, agar memperoleh hasil dari usaha yang maksimal yaitu terciptanya 

di tengah orang-orang yang memiliki keyakinan yang berbeda dengan memupuk rasa 

perdamaian dan persaudaraan yang tenteram, aman dan damai.
7
 

Dalam bingkai agama merupakan hal yang peka kepada pemeluknya, diciptakan 

rasa pengertian dan toleransi di antara pemeluk agama yang berbeda-beda, sangat 

mudah muncul pertentangan dan perselisihan hingga pada tingkat permusuhan antar 

golongan beragama maka dari hal itu salah satu cara untuk menghindarinya maka di 

perlukan langkah-langkah pembinaan yang di mulai dari sejak kecil hingga pada usia 

dewasa nanti akan tercipta dalam diri suatu bentuk kebahagian dari hati hingga dalam 

menjalani kehidupan antar agama lain dapat terpelihara dan samakin lebih baik dari 

sebelumnya. 

Seperti halnya juga yang dialami di salah satu sekolah yang terletak di provinsi 

Sulawesi barat sekolah menengah kejuruan yang sekitar lingkup sekolah ada 
                                                             

7
 Ikhfak Nurfahmi. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di SMK karsa 

mulya Palangka Raya. Diss. IAIN Palangka Raya, 2021.  
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berbagai macam keyakinan dan kepercayaan dalam lingkup agama dan penulis 

berinisiatif untuk meneliti tentang bentuk usaha seorang guru PAI dalam membina 

para peserta didik agar supaya mampu untuk menciptakan dalam dirinya moderasi 

beragama yang baik. 

Dalam kajian latar belakang telah di jelaskan bahwa yang menjadi latar belakang 

penulisan karya ilmiah adalah mengenai Peranan Guru PAI dalam Pembinaan 

Moderasi Beragama peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 

Aralle dikaitkan dalam dunia pendidikan ada beberapa hal yang menjadi topik 

perhatian, diantaranya adalah bagaimana seorang guru dalam memberikan 

pembelajaran perihal moderasi beragama dan respon peserta didik dalam menerima 

materi tentang pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti telah memastikan secara langsung mengenai 

dalam lingkup Sekitar Luar sekolah tersebut  terdapat beberapa kelompok yang 

memiliki latar belakang yang berbeda terkhusus pada bentuk iman dan keyakinan, 

oleh karenanya, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang Peranan 

Guru Agama Dalam Pembinaan Moderasi Beragama Peserta Didik di Sekolah 

terkait. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang maka maka 

peneiliti mengelmpokkan beberapa letak permasalahan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1.   Bagaimana Implementasi  Moderasi Beragama di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle? 

2.  Bagaimana Pola Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle? 

3.  Bagaimana Peranan Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle? 

 

 



7 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Implementasi Moderasi Beragama di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

2. Untuk Mendeskripsikan Pola Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

3. Untuk Mendeskripsikan Peranan Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi 

Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

D. Kegunaan Penelitian  

Tentunya dalam penelitian aka ada saja dari hasil yang akan di teliti dan akan 

memberikan suatu bentuk informasi yang bermanfaat, disini akan peneliti uraikan 

beberapa manfat dari penelitian antra lain : 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan wawasan  baru mengenai 

pemahaman, pengetahuan atau menambah keilmuan dalam kajian Peranan 

Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ataupun dengan 

penjelasan perihal bagaimana cara  peserta didik dalam bersikap ketika  

menjalankan aktivitas dengan orang yang berbeda keyakinan dengan mereka 

dengan harapan akan terpelihara keharmonisan dan kenyamanan dalam 

tengah-tengah orang yang berbeda keyakinan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjaun Penelitian Relevan  

Sebelum melakukan penelelitian tentunya yang perlu diperhatikan oleh seorang 

peneliti adalah sumber referensi baik dari journal, artikel ataupun dengan bersumber 

dari internet yang menjadi wajangan atau arah sehingga mengangkat suatu 

pembahasan mengenai moderasi beragama. Namun demikian sudah ada beberapa 

peneliti yang telah melakukan penelitian dengan membahas moderasi beragama 

sesuai yang peneliti bahas akan tetapi penelitian sebelumnya ada sedikit perbedaan 

dengan penelitian yang akan di teliti oleh peneiliti yang bersangkutan pada saat ini. 

olehnya itu, untuk menghindari sesuatu yang tak diinginkan ada beberapa poin yang 

akan peneliti uraikan mengenai perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, antara lain sebagai berikut : 

 

Judul Persamaan Perbedaan 

Upaya Guru PAI dalam 

Pembinaan Moderasi 

Beragama di SMK Mulya 

Palangka Raya.
8
 

Persaman dalam 

penelitian ini terletak 

pada Variabel dengan 

sama-sama menggunakan 

pembinaan Moderasi 

Beragama dengan 

mengunakan pendekatan 

kualitatif 

Penelitian Relevan 

mendeskripsikan Upaya 

yang dilakukan Guru PAI 

dalam melakukan 

pembinaan Moderasi 

Beragama sedangkan 

dalam penelitian ini 

mendeskripsikan mengenai 

Peranan Guru PAI dalam 

melakukan pembinaan. 

Upaya Guru Pendidikan Persamaan dari variabel Pada Penelitian Relevan 

                                                             
8 Ikhfak Nurfahmi. Upaya guru pai dalam pembinaan moderasi beragama di SMK karsa 

mulya Palangka Raya. Diss. IAIN Palangka Raya, 2021. 
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Agama Islam dalam 

Meningkatkan 

Penanaman Moderasi 

Beragama bagi peserta 

didik di SMPN 2 

Badegan.
9 

dengan sama-sama 

memilih variabel 

moderasi beragama 

ingin menguraikan 

mengenai Upaya Guru PAI 

dalam meningkatkan 

Penanaman Moderasi 

Beragama sedangkan 

dalam penelitian ini ingin 

mendeskrisikan Peranan 

dalam melakukan 

Pembinaan Moderasi 

Beragama. 

Peran Guru PAI dalam 

Membangun Moderasi 

Beragama di SDN 

Beriwit 4 dan SDN 

Danau Usung 1 

Kabupaten Murung 

Raya.
10 

Persamaan penelitian 

relevan dengan 

menggunakan peran guru 

PAI dan membangun 

moderasi beragama. 

Perbedaan tinjaun Relevan 

dengan menguraikan Peran 

Guru PAI dalam 

membangun dan memiliki 

obyek penelitian di dua 

lokasi sedangkan  dalam 

peneiitian ini berfokus 

dalam pembinaan 

Moderasi Beragama 

dengan meneliti di satu 

lokasi. 

 

 

 

 

 

                                                             
9 Nur Faida Pratiwi. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Penanaman Moderasi Beragama Bagi Peserta Didik Di Smpn 2 Badegan. Diss. IAIN Ponorogo, 

2022.  
10  Akbar, Achmad. Peran guru pai dalam membangun moderasi beragama di SDN Beriwit 4 

dan SDN Danau Usung 1 Kabupaten Murung Raya. Diss. IAIN Palangka Raya, 2020 
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B. Tinjauan Teori  

1. Peranan Guru PAI 

  Peranan itu sendiri dapat diartikan sebagai bentuk usaha yang dilakukan oleh 

inidividu ataupun dengan berkelompok secara sungguh-sungguh untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Dengan usaha dapat berawal dari sebuah usaha dengan  

perencanaan, pengelompokan pengaplikasian serta dengan melakukan  pengawasan 

dalam kegiatan untuk menggapai suatu target yang telah ditentukan dengan 

maksimal. usaha tersebut bisa diterapkan dalam berbagai pendekatan, sehingga akan 

tercapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Mengenai pengertian peranan Yamin dan Maisah memberikan kontribusi dengan 

mengemukakan bahwa peranan merupakan hal yang strategis digunakan dalam 

beraktivitas sehinggah mampu untuk membantu dalam mewujudkan harapan, minat  

bakat serta dengan potensi-potensi yang ada dalam diri untuk dikembangkan melalui 

peran.
11

 

       Calon peneliti juga memberikan sebuah teori tentang peranan dalam tercapainya 

sebuah usaha tentu memiliki rencana sebelum melakukan sesuatu dengan terstruktur 

dan mampu untuk dipertanggungjawbkan oleh pihak tertentu pembinaan dari seorang 

pendidik kepada peserta didik  tentunya beberapa hal yang diperhatikan oleh 

pendidik sebelum melakukan pembinaan dengan mempertimbangkan segala sesuatu 

baik sebelum dilakukan maupun setelah dilakukan. 

 Menentukan peranan dalam pembinaan bukan hal yang mudah akan tetapi 

membutuhkan tenaga dan pikiran yang matang, dikarenakan dampak peranan yang 

dilakukan oleh pendidik dalam pembinaan sangat berpengaruh besar pada hasil 

nantinya kepada peserta didik sehinggah secara jelas dikatakan bahwa kegiatan yang 

dilakukan dengan menerapkan peranan sangat penting dalam membentuk karakter 

watak invidu dan mampu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri. 

 Dalam konsep sederhana mengenai pengertian seorang Guru bisa dipahami 

bersama bahwa Guru adalah sebagai sesosok manusia yang mengabdikan dirinya di 

                                                             
11

 Eny Winaryati,” Evaluasi Supermisi Pembelajaran” Graha Ilmu, Yogyakarta (2014) 
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lembaga pendidikan dengan tujuan untuk memberikan sumbangsinya berupa ilmu 

pengetahuan dalam memberikan ilmu pengetahuan kadang guru mengajarkan materi 

ajar lewat lisan, gerak serta dengan menyampaikannya dengan perilaku dalam 

berinteraksi bersama para peserta didik, profesi seorang guru sangat luar biasa dalam 

dalam lingkup pendidikan, berhasil atau gagalnya peserta didik dalam pendidikan 

sangat berpengaruh kepada guru dan ditentukan oleh seorang guru.  

 Dalam lingkup pendidikan guru memberikan pengetahuan sehingga dikatakan 

bahwa seseorang belum bisa disebut sebagai guru ketika belum mampu untuk 

memberikan atau menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada peserta didik ataupun 

kepada orang lain. Sedangkan dari kaca mata pandangan masyarakat, masyarakat 

memandang bahwa seorang guru ialah orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan 

yang yang dimana lokasi dan tempat telah disediakan sebelumnya sebelum 

pembelajaran dimulai misalnya di sekolah, madrasah, pondok pesantren, masjid, 

rumah, surau dan lain sebagainya.
12

 

  Guru sebagai profesi yang paripurna karena segala tindakan, perbuatan, sikap, 

serta perkataan menjadi penilaian tersendiri dari peserta didik jadi seorang guru harus 

mampu menjadi suri teladan bagi para peserta didik terlebih dalam berbangsa dan 

bernegara. Guru memiliki peranan yang sangat besar dalam mengelolah perbedaan 

dalam beragama karena guru merupakan role model bagi peserta didik. 

 Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional diatur pada pasal 27 ayat 3 

dijelaskan bahwa guru merupakan sebuah kekuatan dari pendidikan yang 

dikhususkan dengan tugas untuk memberikan pengajaran, disamping itu guru juga 

memiliki tugas lain yang bersifat mendukung artinya membimbing dan mengelola 

administrasi yang ada di sekolah.
13

 

                                                             
12

 Jordi Mesti pramudya.  Peran guru dalam mencegah paham radikalisme melalui 

pengajaran nilai-nilai toleransi beragama di MTs Negeri 4 Jember. Diss. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2022. 
13 Siti Fatimah. "Peran guru agama dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan 

spiritual pada anak di smp swasta Al-Hikmah Medan Marelan Pasar 1v Barat." PhD diss., 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017. 
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 Olehnya itu, bagi seorang pendidik, guru diharuskan untuk mampu memahami 

persoalan latar belakang peserta didik untuk menunjang dari pada tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan agar seorang bisa menentukan strategi dan 

pendekatan yang selaras dalam menyampaikan materi ajar. Sering dijumpai seorang 

guru dalam lingkup sekolah berbagai perbedaan ras, bahasa, warna kulit dan lain 

lainnya pada peserta didik seorang guru  dituntut harus mampu untuk 

mengimplementasikan moderasi beragama di sekolah khususnya, sehingga peserta 

didik  mampu mengambil contoh atas tindakan yang guru lakukan dalam 

mengimplementasikannya dikehidupan nyata.
14

 Dalam jurnal internasional juga 

dikutip bahwa : 

 Teacher education, the weight of substantial evidence indicates that teachers 

who have had more preparation for teaching are more confident and 

successful with students than those who have had little or none. Recent 

evidence also indicates that reforms of teacher education creating more 

tightly integrated programs with extended clinical preparation interwoven 

with coursework on learning and teaching produce teachers who are both 

more effective and more likely to enter and stay in teaching. An important 

contribution of teacher education is its development of teachers‟abilities to 

examine teaching from the perspective of learners who bring diverse 

experiences and frames of reference to the classroom.
15

 

Pendidikan guru merupakan hal yang sangat berkontribusi pada peserta didik 

karena berhasilnya peserta didik dalam belajar, berkarakter serta dengan keberhasilan 

yang akan didapatkan tentunya sangat ditentukan oleh seorang guru atau pendidik 

yang ada dilembaga pendidikan, tentunya hal yang dilakukan oleh seorang pendidik 

sebelum memberikan bentuk pengajaran, pembimbingan kepada peserta didik maka 

seorang pendidik lebih faham dari apa yang disampaikannya kepada peserta didik. 

 Pendidikan Agama Islam itu sendiri memiliki bentuk peranan yang begitu 

penting dalam membangun dan meningkatkan peradaban suatu bangsa, dalam 

lingkup agama Islam yang dimana memberikan pengetahuan kepada para peserta 

                                                             
14

 Samsul, A. R. Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama. Al-Irfan: 

Journal of Arabic Literature and Islamic Studies, 2020. 
15

 Linda darling Hammond “How Teacher Education Matters” Journal of Teacher 

Education, 2016 
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didik tentang suatu yang menjadi aturan dalam Bergama Islam. Seseorang yang telah 

menyatakan sikap memeluk agama Islam maka sepatutnya agar mengikuti aturan dan 

larangan dalam agama Islam dalam lembaga pendidikan orang yang memiliki 

amanah dalam mengajarkan agama Islam kepada para peserta didik adalah seluruh 

elemen pendidik namun guru pendidikan agama Islam menerima waktu yang banyak 

dari guru yang lain.
16

 

 Peranan Guru adalah bentuk tindakan atau perilaku seorang guru dalam kegiatan 

proses pembelajaran untuk mentansfer ilmu pengetahuan dan wawasan kepada 

peserta didik disertakan dengan sikap guru  untuk memberikan pemahaman tersendiri 

untuk para peserta didik agar dalam memberikan materi ajar memiliki dampak untuk 

lebih faham dari materi yang diajarkan. dan ketika membahas mengenai peran guru 

tidak terlepas dengan hak dan kewajiban, dan hak dan kewajiban ini tidak bisa di 

pisahkan satu sama lain.
17

 

 Beberapa pokok referensi diatas memberikan sebuah gambaran bahwa Peranan 

Guru PAI itu sendiri adalah suatu bentuk pendekatan seorang pendidik kepada 

peserta didik dalam hal ini seorang guru PAI dalam melakukan proses dengan tujuan 

untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran yang telah terstruktur sebelumnya 

dengan menggunakan beberapa macam metode, strategi dan hal-hal yang dapat 

berikut serta dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan terkhusus pendidikan 

agama Islam. 

 Dampak dari tulisan ini pada peranan guru tentu yang muncul dibenak adalah 

tentang pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan guru. 

Akan tetapi selain dari pembelajaran guru memiliki peran yang lain yaitu, sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
16

 Sitti Satriani. "Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membiasakan Siswa Shalat 

Berjama‟ah." TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 01 (2017) 
17

 Muh zein, "Peran guru dalam pengembangan pembelajaran." Jurnal Inspiratif 

Pendidikan 5.2 (2016) 
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a) Sebagai pengajar  

Salah satu peran guru yaitu memberikan pembelajaran kepada para peserta didik 

dari sebelumnya belum tahu akan menjadi tahu dengan berjalannya proses 

pembelajaran.  Tentu dalam pembelajaran guru tidak selamamnya akan memberika 

materi pelajaran terus menerus akan tetapi memberikan kesempatan kepada para 

peserta didik untuk merespon dari pada pembelajaran yang telah disampaikan dalam 

pembelajaran, pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika tujuan atau target yang 

telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Tentu yang perlu diperhatikan oleh guru 

ketika melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu  faham mengenai ilmu 

pengetahuan yang disampaikan, Paham tentang karakter peserta didik dan mampu 

menyampaiakan materi dengan menggunakan media atau fasilitas dalam 

pembelajaran agar pembelajaran yang terlaksana membuat para peserta didik lebih 

mudah memahami pelajaran yang akan di sampaikan dalam kegiatan mentrasfer ilmu 

pengetahuan.  

b) Sebagai pembimbing  

Peran kedua dikatakan bahwa guru adalah sebagai pembimbing kepada peserta 

didik artinya bahwa para peserta didik tidak hanya diberikan mengenai tentang ilmu 

pengetahuan akan tetapi mesti juga  dibekali dengan menyangkut mental, emosional 

dan moral. Artinya bahwa dalam berinteraksi dengan orang lain tentunya kita 

berharap agar supaya peserta didik mampu berperilaku sesuai keinginan orang lain, 

berperilaku dengan sopan,  bertutur kata dengan baik dan ramah kepada orang lain. 

c) Sebagai administrator. 

Peran yang ketiga bahwa guru adalah sebagai administrator, dengan selesainya 

proses belajar mengajar antara peserta didik dan guru bukan berarti telah selesai apa 

yang menjadi tugas dan kewajiban guru akan perlu dari pada data yang menjadi bukti 

kegiatan selama proses belajar mengajar dan dalam bentuk bukti guru harus mencatat 

hasil belajar dan sebagainya dalam bentuk dokumen sebagai bukti bahwa seorang 

guru telah melaksanakan tugasnya, dan perlu juga seorang guru membuat rencana 

belajar sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. 
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Yamin dan Maisah memberikan pendapat bahwa seorang guru memiliki peran 

yang strategis dalam lingkup pembelajaran dan mampu membantu perkembangan 

pembelajaran peserta didik yang dilaksanakan untuk tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang.
18

 

Sehingga dapat dinilai secara jelas bahwa guru sebagai gardan terdepan dalam 

aspek pendidikan yang sangat berpengaruh penting dalam pembentukan ataupun 

perkembangan potensi dan keberhasilan peserta didik yang berkualitas, begitu 

pentingnya peranan guru dalam pendidikan dikarenakan guru tidak hanya aktif dalam 

pembelajaran akan tetapi juga sebagai pengelola proses belajar yang menjadikan para 

peserta didik mampu berperilaku yang baik dan memiliki pengetahuan.
19

  

Peranan seorang guru dalam pembinaan moderasi beragama di sekolah 

berdampak pada kemampuannya, maka seorang guru dituntut untuk bagaimana 

dalam membina mampu untuk diterima oleh para peserta didik dan lebih terpenting 

lagi bagi seorang guru ialah dalam pembinaan moderasi beragama tidak hanya 

memberikan penjelasan melalui materi akan tetapi mampu memberikan contoh 

dalam berperilaku nilai-nilai dari moderasi beragama yang sesuai pembelajaran 

dalam materi agar para peserta didik akan lebih mudah untuk mengaplikasikan dari 

pada moderasi beragama baik pada lingkungan masyarakat kecil terlebih di 

lingkungan masyarakat umum.
20

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
18 Rusydi, Ananda and M. Pd Abdillah. Pembelajaran Terpadu (Karakteristik, Landasan, 

Fungsi, Prinsip dan Model). Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018. 
19

 Marlina Gazali,. "Guru sebagai Garda Terdepan Membangun Bangsa." Shautut 

Tarbiyah 19.1 (2013) 
20

 Hidayat, Fitria. Peran guru agama Islam dalam menanamkan moderasi beragama melalui 

program pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Parongpong Kabupaten 

Bandung Barat. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021.  
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2. Pembinaan Moderasi Beragama 

a.  Pembinaan  

        Pembinaan diambil dari kata dasar bina yang mendapat imbuhan pe-an 

sehingga berubah menjadi kata pembinaan. pembinaan itu sendiri adalah suatu 

bentuk usaha atau tindakan dalam kegiatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh 

dengan berharap akan mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 

pembinaan pada dasarnya aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar, 

berencana, terarah dan teratur secara bertanggung jawab dengan tujuan adanya 

perkembangan dari sebelumnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

      Pembinaan merupakan suatu bentuk langkah  pendidikan yang dilaksanakan baik 

dengan pendidikan formal maupun  pendidikan non-formal yang terlaksana dengan 

dilakukan dengan penuh  secara sadar, terencana, terarah, rapi dan mampu untuk 

dipertanggungjawabkan. Tujuan tersebut dengan mengusahakan  untuk mampu 

memperkenalkan, menumbuhkan, membantu serta dengan mengembangkan 

kepribadian yang selaras antar pengetahuan dan keterampilan.
21

 

Pembinaan juga dapat diartikan suatu bentuk kontribusi yang dilakukan oleh 

pendidikan dalam hal ini seorang guru  baik pendidikan formal maupun pendidikan 

non formal yang dilakukan secara bertanggung jawab dengan tujuan  untuk 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing serta dengan mengembangkan dasar-

dasar kepribadiannya dengan seimbang, utuh dan selaras antar pengetahuan dan 

keterampilan untuk meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya ataupun 

dengan lingkungannya untuk tercapainya martabat mutu dan kemampuan manusia 

yang optimal dan pribadi yang mandiri.
22

 

1) Jenis- jenis Pola Pembinaan  

         Pembinaan merupakan totalitas dalam kegiatan yang mencakup pada 

perencanaan, pengaturan dan tujuan dari tercapai pada target yang telah ditentukan 

                                                             
21

 Siti Nisrima, Muhammad Yunus, and Erna Hayati. "Pembinaan perilaku sosial remaja 

penghuni yayasan islam media kasih kota Banda Aceh." Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan  (2016).  
22

 Ikhfak  Nurfahmi. Upaya guru pai dalam pembinaan moderasi beragama di SMK karsa 

mulya Palangka Raya. Diss. IAIN Palangka Raya, 2021. 
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sebelumnya. Dibawah ini ada beberapa jenis-jenis pola yang digunakan  dalam 

melakukan pembinaan, diantaranya sebagai berikut:  

a) Otoriter  

 Pola pembinaan otoriter yang dimaksudkan adalah pembinaan yang di 

lakukan secara ketat dan disiplin secara keras dalam menerapkan peraturan-peraturan 

dengan tujuan bisa mengembangkan dirinya sesuai arahan dari Pembina dan menjaga 

nama baik dirinya sendiri. Dalam pembinaan semacam ini bimbingan (binaan) sangat 

ditekan dan dalam pembinaan tersebut binaan harus mengikuti apa yang diarahkan 

kepadanya tanpa harus mempertanyakan atau bahkan meminta pendapat dari 

bimbingan  (binaan) dari apa yang diarahkan kepadanya. 

 Pada pembinaan pola otoriter, pembina sangat berikut serta dalam keseharian 

bimbingan  (binaan) walaupun permasalahan yang tidak semestinya untuk diketahui, 

seperti jadwal kesehariannya, jam istirahat atau jam tidur, dan lain sebagainya. 

Dengan pembinaan seperti ini binaan akan memiliki sifat ragu dan lemah ketika 

menginjak waktu dewasa dalam mengambil keputusan. 

b)  Demokrasi  

Pola pembinaa domokrasi mungkin agak berbeda pada pembahasan pola 

pertama. Pola pembinaan demokrasi adalah pola pembinaan yang agak longgar dari 

pembinanya di karenakan dalam membina Pembina terlebih dahulu memberikan hak 

dan kebebasan kepada bimbingan (binaan) mengenai bentuk peraturan yang akan di 

terapkan dan akan mendiskusikan hal tersebut secara bersama-sama. Pada pola ini 

Pembina lebih memusatkan perhatian bimbingan (binaan) pada aspek pendidikan 

dari pada aspek hukuman. Pada pola demokrasi ini sangat erat dengan sikap 

menerima, respon, berorientasi pada kebutuhan siswa yang disertai dengan tuntutan, 

kontrol dan pembatasan. Pada pola ini sangat memberikan hak dan kewenangan 

dalam menentukan pilihannya baik mengenai agama, pilihan nilai hidup, dan lain 

sebagainya. 
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c) Laisses Fire (permisif) 

       Dalam pembinaan ini, binaan sangat diberikan kebebasan dengan penuh dan 

memberikan hak kepadanya dalam membuat kepetusan sendiri tanpa harus 

memberikan pandanagan kepada Pembina mengenai keputusan yang akan diambil 

dalam menenutukannya. Pola pembinaan seperti ini sama halnya dengan pola 

pembinaan tanpa disiplin sama sekali.
23

 

2) Strategi Pembinaan  

 Strategi pembinaan adalah sekumpulan proses kegiatan yang dilakukan 

dengan berbagai pendekatan dalam kegiatan dengan mengusahakan pengembangan 

kepribadian secara efektif untuk menjadikan seseorang dengan adanya perubahan 

dalam dirinya  berkepribadian yang lebih baik dari sebelumnya.
24

 

      Salah satu peranan penting yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

memiliki strategi untuk membentuk karakter peserta didik sebagai langkah awal 

untuk pendewasaan. Sikap yang dimiliki oleh peserta didik tentu berbeda di 

karenakan memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda inilah yang perlu di 

fahami oleh seorang guru sehingga dalam pembinaan peserta didik akan berdampak 

dapat saling menghormati perbedaan dengan tidak menghilangkan identitas diri, 

karena dengan menghormati orang lain mampu memberikan ruang kepada orang lain 

untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan karakter yang dimiliknya. Ahmad 

Marimba memberikan pandangan mengenai strategi guru dalam melakukan 

pembinaan beliau mengungkapkan  bahwa strategi guru dalam melakukan 

pembinaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:ْ 

a) Pendidikan secara langsung  

Pendidikan secara langsung merupakan interaksi pendidikan yang dilakukan 

secara pribadi dan kekeluargaan dengan yang bersangkutan. Dengan menggunakan 

pendekatan seperti petunjuk, nasehat, tuntunan, menyebutkan manfaat dan 

                                                             
23

 Sigli, Pola Pembinaan Akhlak dalam Keluarga FUAD. Jurnal Azkia Vol. 16, No. 1, Juli 

2021 
24

 Ahmad, Mustamin, and Mustamin Mustamin. "Strategi Guru Tahfidz Dalam Pembinaan 

Akhlak SMP IT Darurrahman Makassar." Syntax 4.4 (2022) 
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bahayanya. Seorang guru memiliki dampak yang penting dalam kegiatan pembinaan 

kedisiplinan peserta didik. Memberlakukan aturan dan kedisiplinan dalam kehidupan 

bagi peserta didik sangat di butuhkan sebab dari penampilan, perkataan, akhlak dan 

apa saja bentuk yang terdapat pada seorang guru baik dilihat, di dengar, dan di 

ketahui oleh peserta didik akan di serap dan ditiru dan lebih jauh akan berdampak 

lebih bagi peserta didik dengan memberikan teladan atau contoh yang baik. 

b) Pendidikan secara tidak langsung  

            Pendidikan secara tidak langsung adalah bentuk strategi yang bersifat 

pencegahan, penekanan pada hal-hal yang akan merugikan. Setiap insan selalu di 

berikan perbandingan agar senantiasa selalu belajar dilengkapi dengan pembinaan 

dengan tujuan dapat hidup dan menyesuaikan diri dengan baik dan seksama agar 

peserta didik selalu menjalankan dan tertib terhadap aturan yang berlaku setiap 

tempat.
25

 

3) Metode Pembinaan  

Metode artinya suata cara pendekatan  yang harus ditempu oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik dalam suatu aktivitasnya untuk menggapai suatu 

rencana yang telah disusun sebelumnya agar bisa tercapai. Sangat penting dari pada 

metode yang kita pilih dikarenakan metode ini akan terus terkait dengan 

pembelajaran yang akan disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. Berikut 

beberapa Metode yang dapat di gunakan dalam pembinaan anatara lain: 

a) Keteladanan  

dalam pembinaan yang dilakukan oleh seorang pendidik sangat penting bagi 

dirinya untuk memberikan contoh yang baik dalam arti bagi dirinya adalah teladan 

bagi peserta didik tidak hanya mampu memberikan teori pelajaran di depan para 

peserta didik akan tetapi dituntut untuk mampu mengimplementasikan dalam 

kehidupan kesehariannya tentang teori yang diajarkan kepada para peserta didik. 

Pada konsep keteladanan sangat berpengaruh kepada peserta didik seperti seorang 

Nabi, Nabi Muhammad saw. yang telah mencontohkan teladan yang baik bagi para 
                                                             

25
 Adi, Muhammad Iqbal Purnama. Strategi guru agama dalam mengembangkan sikap 

toleransi pada siswa di sman 2 Palangka Raya. 2021. PhD Thesis. IAIN Palangka Raya. 
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umatnya dalam menyebarluaskan agama Islam. dan mengenai metode teladan inipun 

diabadikan dalam Al-Qur‟an dalam Q.S  Al-Ahzab/33:21. 

َْٚ َْ ٠ْطَْجُٛاْالًّه َْ ْوَا ْٓ َّ ٌِّ حَؽَٕحَْ  جْ  َٛ ِْاؼُْ يِْالًّه ْٛ ْضَؼُ ْٟ ْفِ ُْ ٌْىَُ َْ ٌَْمَسَْْوَا شوََطَْالًّه َٚ ذِطَْ ْالْاٰ ََ ْٛ َ١ٌْ ا

(١٣)ْوَث١ِطًْاْۗ  

ْْْ 

Terjemahnya: 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.
26

 

Menurut Quraisy Syihab dalam tafsir al-Mishbahnya, dari ayat ini menjelaskan 

bahwa Rasulullah Saw. diutus di permukaan bumi untuk menyempurnakan akhlak 

namun sebelum itu Rasullullah telah memberikan akhlak yang baik kepada para 

umatnya agar dalam memahami akhlak para sahabat akan lebih mudah untuk 

memahaminya karena telah dilakukan langsung oleh beliau. Luar biasa dari akhlak 

beliau sehingga dalam penyebaran agama Islam akhlak beliau juga sangat berperan 

penting   dalam penyebaran agama Islam.  
27

 

Tafsir Ibnu Katsir mengemukakan bahwasanya ayat ini mengisyaratkan bahwa 

Rasulullah Saw.  Adalah contoh yang baik dalam kehidupannya baik dalam 

perkataan, perbuatan, serta dengan perilakunya. Olehnya itu Allah memerintahkan 

manusia agar menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai suri teladan. 

Tafsir Kemenag juga mengemukakan bahwa didalam ayai ini telah diperingatkan 

kepada orang-orang munafik mereka akan memperoleh teladan yang baik dari 

Rasulullah Saw. Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah Saw. Seorang yang 

mempunyai keimanan yang kuat, berani, sabar, serta tabah dalam menghadapi segala 

bentuk cobaan dikarenakan percaya sepenuhnya kepada ketentuan Allah dan 

memiliki akhlak yang mulia. Hakikat keteladanan itu sendiri artinya melekat pada 
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diri seorang pendidik baik dari sikap perilaku maupun sopan santun. Dan disitulah 

yang bisa diambil oleh peserta didik suatu bentuk pengetahuan dikarenakan telah di 

implementasikan dengan berinteraksi dengan sesama manusia.
28

 

Dalam pembinaan ketika seorang pendidik mampu memberikan contoh dalam 

beraktifitas sesuai dengan pembahasan materi yang diajarkan maka para peserta didik 

akan memiliki sesuatu hal yang baru muncul dalam dirinya seakan ada suatu gaya 

yang mendorong jiwanya untuk memahami dari pada materi baik secara 

pengartahuan ataupun dalam bersikap sesuai dijelaskan dalam kalam ilahi dan sesuai 

penjelasan dari kedua ahli tafsir ternama yang diakui. 

b) Pembiasaan  

            Metode pembiasaan adalah melakukan aktivitas  secara berulang-ulang 

dengan dilakukannya secara berulang maka akan muncul dari kesadaran untuk  

bagaiamana akan terlaksana muncul dalam diri kerugian jikalau sesuatu itu tidak 

dilaksanakan. Menurut Ramayulis metode ini merupakan suatu cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan sehingga dengan membutuhkan waktu kebiasaan ini 

akan menjadi tingkah laku bagi peserta didik. Dikemukakan juga oleh Zuhri dalam 

buku Metodologi Pengajaran Agama bahwa pembiasaan merupakan suatu cara yang 

dilakukan dalam membentuk akhlak dan rohani yang dimana memerlukan latihan 

yang rutin setiap harinya.
29

 

c) Nasihat  

           Metode nasihat adalah metode yang tidak asing dalam dunia pendidikan dan 

termasuk paling sering digunakan oleh para pendidik bagi seorang guru, ulama, kyai, 

dan lain sebagainya. Metode nasihat sangat berpengaruh tinggi demi kemajuan suatu 

lembaga pendidikan sesuai penjelasan di atas dan perlu diketahui bersama bahwa di 

luar lembaga pendidikan juga memberikan metode pembinaan dengan metode 

nasehat dalam masayarakat, pekerjaan, rumah tangga dan sebagainya. Salah satu 
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contoh yang digambarkan  Allah Lukman yang memberikan nasihat kepada anaknya  

Sejalan dengan  metode demikian telah Allah abadikan dalam Q.S Luqman /31:17, 

yang berbunyi: 

اصْثطِْْ َٚ ْٕىَطِْ ُّ ٌْ ْا ِٓ َْْٔٗعَ ا َٚ فِْ ْٚ عْطُ َّ ٌْ طْْتاِ ُِ
أْ َٚ ٛجَْ

ٍٰ ْاٌصَّ ُِ ْالَِ َّٟ ٌِه٠َْْٰثَُٕ ْشٰ َّْ ْاِ آْاصََاتهََۗ َِ ْٝ ٍٰ عَ

ضِْ ْٛ ُِ ْالْاُ َِ ْعَعْ ْٓ ِِْ(٣١)  

Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap 

apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 

yang (harus) diutamakan.
30

 

        Dari ayat di atas telah memberikan informasi bahwa dalam pembinaan metode 

nasihat sudah lama dan terdapat dalam Al-Qur‟an. sehingga metode tersebut bisa kita 

ambil sebuah kesimpulan bahwa metode nasihat yaitu dengan cara memberikan 

nasihat, kemudian menerangkannya dalam perbuatan serta dijelaskan dari akibat dan 

dampak yang akan ditimbulkannya. 

      Pada sebagian peserta didik sangat cocok diberikan metode nasehat dikarenakan 

metode nasehat sangat mudah diterima dan mengenai ke hati sebab dalam 

memberikan nasehat disampaikan bersumber dari hati dan tentu pemberian nasehat 

adalah nasehat yang menuntun ke jalan kebaikan, nasehat yang membedakan antara 

hak dan yang batil.
31

 

d) Memberikan perhatian khusus  

            Biasa terjadi pada peserta didik melakukan sebuah kesalahan dan kegaduan 

akan tetapi sebenarnya itu mereka ingin mendapatkan perhatian yang lebih dari orang 

lain, maka dari itu sangat berpengaruh pada peserta didik jika seorang guru sekali-

kali memberikan candaan serta perhatian khusus kepada peserta didik yang 

melakukan kesalahan dan kegaduan. Dalam memberikan perhatian khusus pendidik 

bisa memberikan melalui banyak hal, misalnya memberi amanah untuk menyimpan 

uang kelas, memberikan izin untuk ikut studi banding, dan sering menyebut namanya 
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dalam pembelajaran. Dengan hal itulah peserta didik yang mengalami kekurangan 

mental dalam kelas pembelajaran mampu mengubah sedikit-sedikit kepribadiannya 

ke lebih baik dari sebelumnya.
32

 

e) Kedisiplinan  

           Harlock berpendapat bahwa disiplin merupakan salah satu cara membina dan 

mengajarkan kepada para peserta  didik perilaku moral yang diterima, tujuannya 

untuk bagaiamana memberitahukan kepada peserta didik perilaku mana yang baik 

dan yang buruk serata dampak dari perilaku tersebut yang akan terjadi baik pada 

dirinya atau pada orang lain sekitarnya. Kedisiplinan bermula dari aturan yang 

ditetapkan oleh pendidik dan kemudian akan disetujui oleh peserta didik serata 

menerima dari konsekuensinya. Dari sinilah akan muncul rasa takut peserta didik 

ketika melanggar dari pada kesepakatan pendidik dan peserta didik. 

f) Memberikan hukuman  

Memberikan hukuman bukan serta merta hadir dari seorang pendidik, bukan 

pula berarti suatu bentuk balas dendam karena peserat didik melakukan pelanggaran 

akan tetapi tujuan dari memberikan hukuman adalah bagaiamana supaya ada efek 

jerah kepada peserta didik untuk tidak mengulangi kesalahan yang telah terjadi justru 

ada kesadaran dari peserta didik untuk mengubahnya untuk lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

b.   Moderasi beragama  

  Kata Moderat berasal dari Bahasa Latin moderâtion yang berarti sedang  

dengan kata lain tidak kekurangan ataupun kelebihan dalam beragama dengan 

meyakini dengan sepenuh hati sesuatu yang dianutnya namun dari itu memberikan 

hak kepada orang lain untuk memilih apa yang mereka ingin anut tanpa merubah 

keyakinan didalam hatinya apa yang dianutnya. Moderat juga bisa diartikan sebagai 

bentuk usaha dari dalam diri dengan harapan akan ada pengurangan kekerasan atau 

penghindaran dari aspek keekstreman. Dan bisa dipahami mengenai pengertian 

moderat secara umum memiliki arti mengendepankan keseimbanagan dalam hal 
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moral, keyakinan dan watak dalam berinteraksi dengan orang lain baik sebagai 

individu ataupun ketika berhadapan dengan Universal. 

 Disebutkan dalam bahasa Arab, dijelaskan mengenai Moderasi  dikenal dengan 

istilah wasath atau wasathiyah, yang memiliki makna dan arti yang sama dengan 

kata tawassuth (tengah-tengah), I‟tidal (adil), dan tawazun  (berimbang). Orang yang 

mengaplikasikan prinsip wasathiyah dalam berinteraksi dikenal dengan istilah  

wasith. Dalam bahasa Arab juga kata wasathiyah diartikan sebagai “pilihan terbaik” 

apapun bentuk kata yang dipakai, semuanya memiliki makna yang satu yaitu adil 

dalam lingkup ini memiliki arti diposisi yang tengah diantara beberapa pilihan 

ekstrem. Mengenai hal ini dijelaskan juga dalam bahasa asing mengenai moderasi 

beragama bahwa: 

Religious moderation is a term that represents moderate religious views and 

knowledge, attitudes, behaviors, ethics, and friendships. The word moderate 

refers to the phrase wasatiyyah (in Arabic) which in the terminology of the 

Koran uses the words wasat, al-wusta, awsat, awsatuhum, and fawasatna. 

The word moderation or wasatiyyah, tawassut in Arabic is also equivalent to 

iʿtidâl, tawâzun, and iqtiṣâd. A textual study conducted by Muhamadul Bakir 

Yaakub (2016) shows the many variations of the Arabic word form. The forms 

of the word wasat (middle) include wast (central), wasatiyyah (neutral socio-

cultural attitude and behavior), wustâ (middle time period), awsat (most 

central), wâsit (intervention), wasît (intermediary), wâsitah/wasîtah 

(intermediate/ medium), tawassut (central position), mutawassit (mediator). 

From the search results on the word wasat, Yaakub (2016: 65) then 

concluded three interrelated meanings, to be moderate, to be in the middle; 

and to be the best. Yaakub further explained that the meaning could be used 

to position in the middle between two extreme poles such as heat and cold, 

rich and poor, tall and short, large and small, empty and full, generous and 

stingy, courage and coward. As such, the intended meanings are 

„moderation,‟ „middle,‟ and „centrism.‟ At the end of his study, Yaakub 

(2016) concluded that the term wasatiyyah generally refers to the 

characteristics of individual and collective behavior that are considered 

moderate, balanced, not overreacting, or extreme. In Western literature, 

there are several terms related to this term, such as moderation, mainstream, 

general, and others. According to Yaakub, the terminology wasatiyyah, which 
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is rooted in the Qur‟an, describes Muslims as people with balanced 

characteristics.
33

 

Penjelasan di atas mengenai moderasi beragama merupakan pengetahuan tentang 

keagamaan yang diimplementasikan dengan melalui perbuatan dengan berperilaku 

baik dengan perkataan, perbuatan dan lain sebagainya yang mampu untuk 

memberikan kenyamanan kepada orang yang berbeda keyankinan dari diri, dengan 

tidak menjadikan hal itu sebagai alasan untuk tidak menjalin hubungan sebagai 

makhluk sosial namun, dengan hal itu dijadikan sebagai motivasi untuk selalu 

bersatu dari berbagai macam perbedaan latar belakang. 

 Kata wasith yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata wasit 

yang dikelompokkan menjadi tiga pengertian, yaitu sebagai berikut : yang pertama, 

penengah atau perantara (contohnya dalam perdagangan, bisnins) kemudian yang ke 

dua, pelerai (pemisah, pendamai) antara yang berselisih dan yang selanjutnya atau 

kelompok yang ke tiga, pemimpin dipertandingan.
34

 

 Kemudian mengenai pengertian beragama artinya mempercayai suatu agama 

dalam arti bukan hanya sekedar dengan kata akan tetapi dengan mengaplikasikan 

dalam aktivitas sesuatu apa yang menjadi aturan dalam agama tersebut, sedangkan 

pengertian dari agama itu sendiri berarti sebuah bentuk arti, sistem ataupun prinsip 

kepercayaan kepada Tuhan dengan melaksanakan ajaran tertentu yang menjadi suatu 

kewajiban kepada pemeluknya dan akan menjauhi apa yang menjadi larangan dalam 

agama itu sendiri. dan perlu difahami bersama bahwa di dunia agama bukanlah 

sesuatu hal yang asing dikarenakan agama tidaklah hanya satu akan tetapi banyak di 

Indonesia saja ada beberapa agama yang diakui oleh Negara diantaranya Agama 

Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
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 Beragama juga diartikan secara bahasa yang berarti menganut (memeluk) 

beragama juga bisa diartikan sebagai beribadat yaitu menjalankan aturan dalam 

agama yang dianutnya. Sedangkan secara istilah beragama itu bisa dimaknai 

menebar sesuatu yang positif dimana tak mengenal waktu tempat dan kepada siapa 

saja, Beragama itu bukan menyeragamkan keberagaman akan tetapi dalam 

keberagaman dipenuhi dengan kearifan didalamnya, Agama  hadir ditengah-tengah 

kita dengan tujuan agar harkat, derajat dan martabat kemanusiaan senantiasa 

terpelihara dan terjaga. Oleh karenanya dengan dengan keberagaman kita jadikan 

sebagai sesuatu yang berbeda untuk indah ibarat pelangi yang tercipta indah  

menyatu dari beberapa elemen warna dan seperti makna dari semboyan bhinneka 

tunggal ika yang berarti berbeda-beda tapi satu tujuan. 

 Dari pengertian moderasi dan beragama diatas bisa diuraikan sebagai suatu 

kesimpulan bahwa moderasi beragama berarti bentuk cara pandang dalam beragama 

secara moderat yaitu dengan memahami dan mengamalkan ajaran Agama tanpa 

adanya ekstem, baik ekstrem kanan  ataupun ekstrim kiri atau dengan kata lain di 

posisi pertengahan demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya sebuah 

perdamaian, dan dengan cara inilah dapat memperlakukan secara terhormat dan bisa 

menerima perbedaan. Sehingga hidup dalam masyarakat yang multikultural moderasi 

beragama bukanlah sesuatu yang menjadi pilihan untuk dilaksanakan akan tetapi 

menjadi sebuah keharusan yang harus dilaksanakan.
35

 

 Moderasi beragama dimaknai dengan cara bersikap dalam beragama dengan 

seimbang antara eksklusif dan inklusif atau antara pengamalan dalam agama sendiri 

dengan penghormatan terhadap bentuk praktek beragama kelompok lain yang 

dimana memiliki bentuk keyakinan yang berbeda.sehingga dalam menjalankan 

agama secara seimbang atau berada dalam jalan tengah mampunya akan terpelihara 

keharmonisan dalam beraktivitas.
36
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 Dalam hal ini kementerian agama juga ikut serta dalam memberikan kontribusi 

mengenai penejelasan moderasi beragama, pihak kemenag menjelaskan bahwa 

moderasi beragama adalah sikap menekankan kepada nilai adil dan berimbang dalam 

memandang, menyikapi dan mengamalkan konsep yang berpasangan. 

 Anis Malik Thoha, berpendapat bahwa seorang yang beragama Islam yang 

dimana mampu untuk memegang prinsip moderasi beragama yang tidak ke kanan 

ataupun ke kiri. dalam hal ini bisa kita mengambil kesimpulan bahwa seorang 

muslim harus mampu mengontrol dirinya agar tak melakukan sesuatu yang akan 

muncul dalam tengah-tengah masyarakat yang berakibat negatif sebaliknya harus 

membawa kedamaian dan ketentraman seluruh alam. dan harus difahami bersama 

bahwa dalam Islam memiliki hukum yang bersifat tetap dalam tak mungkin atau 

tidak bisa di ganggu gugat dan ada hukum yang bersifat sementara atau kapan saja 

bisa berubah ditentukan oleh kondisi dan keadaan tanpa ada paksaan dari elemen 

apapun, agar kiranya dalam berdampingan bersama dengan para orang-orang yang 

berbeda kayikanan akan tercipta keharmonisan dan kenyamanan.
37

 

 Perlu ditelaah bersama bahwa moderasi beragama bukan berarti 

mencampuradukkan antara kebenaran dan menghilangkan jati diri masing-masing 

namun dalam bingkai moderasi beragama kita di tuntut untuk memiliki sikap 

keterbukaan dalam menerima bahwa diluar dari diri kita ada saudara yang memiliki 

hak seperti kita untuk menentukan keyakinan untuk dijadikan pedoman hidup yang 

mesti kita hormati, olehnya itu perlu kita terus menerus memelihara keharmonisan 

dalam masyarakat dalam lingkup beragama dengan cara moderat
38

 

 Moderasi beragama juga harus difahami bahwa sebuah bentuk makna seimbang 

dalam berkeyakinan baik dalam skala individu maupun secara kelompok yang 

berbeda. Arti keseimbangan dalam konteks moderasi beragama yaitu mewujudkan 

secara tetap dan konsisten dengan agama dan ajarannya serta mengakui keberadaan 
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agama orang lain. Dalam berperilaku dalam lingkup moderasi beragama harus 

menampakkan sikap toleran, menghargai perbedaan pendapat, serta tidak 

memaksakan kehendak orang lain dalam beragama dengan kekerasan kepada orang 

lain.
39

 

1) Prinsip-prinsip Pembinaan  moderasi beragama  

Prinsip itu artinya kebijakan atau pedoman yang mengatur suatu bentuk kegiatan 

atau tindakan yang dilakukan. Begitupun juga dalam moderasi beragama juga 

memiliki prinsip yang mengatur dan dalam moderasi beragama dua prinsip yang tak 

bisa dipisahkan satu sama lain adalah adil dan seimbang, dalam agama Islam sendiri 

moderasi beragama dikenal dengan wasathiyah. Dari prinsip moderasi beragama 

yaitu adil dan seimbang, dijelaskan dalam KBBI arti dari kata adil yaitu tidak 

memihak, berdiri diatas kebenaran, berperilaku sewajarnya, serta memiliki hak yang 

sama. Sedangkan keseimbangan itu sendiri berarti bersikap dan berpikir adil, 

menampakkan bentuk dalam berperilaku yang tidak berlebihan serta bersikap 

moderat.
40

 

Perlu difahami bersama bahwa konsep moderasi beragama tidak hanya dibahas 

dalam Islam saja akan tetapi agama diluar Islam juga membahas persoalan moderasi 

beragama, karena dengan moderasi beragama merupakan suatu faktor yang sangat 

berdampak untuk terciptanya keharmonisan dan kenyamanan dalam berdampingan 

yang berbeda kayakinan. Berikut mengenai prinsip-prinsip moderasi beragama, 

sebagai berikut: 

a) Keadilan  

Kedailan berasal dari bahasa Arab “adl” yang memiliki arti bersikap dan 

berperilaku dalam keseimbangan. Keseimbangan antara hak dan yang kewajiban dan 

keserasian dengan sesame makhluk. Keadilan pada hakikatnya bagaiamana kita 
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memperlakukan seseorang sesuai hak dan kewajiban yang telah dilakukan, karena 

telah menjadi hak setiap orang individu diakui dan diperlakukan sesuai harkat dan 

martabat yang dimana memiliki derajat yang sama, sama-sama diciptakan sebagai 

manusia. Memang seharusnya manusia tidak di beda-bedakan antara satu sama lain 

berdasarkan latar belakangnya. Kaya-miskin, lelaki-perempuan, pejabat- rakyat, dan 

sebagainya harus di posisikan secara setara. Terpenting lagi bahwa dalam keadilan 

berteori tentang keadilan tidak sebatas disitu akan tetapi harus dan tidak ada pilihan 

lain untuk bagaiamana harus kita aplikasikan dalam berkehidupan masyarakat.
41

 

b) Keseimbangan (tawazum)  

 Prinsip moderasi beragama diwujudkan keseimbangan positif dari berbagai 

elemen baik dari segi keyakinan maupun praktik, baik materi maupun maknawi 

keseimbangan duniawi ataupun ukhrawi, dan sebagainya. Dalam Islam diharuskan 

memberikan seimbang antara peranan wahyu ilahi dengan akal manusia dan 

memberikan ruang secara sistematis bagi akal dan wahyu. 

 Keseimbangan (tawazum) bukan hanya pada lingkup keberagaman, tetapi di alam 

raya ini pun juga berlaku prinsip keseimbangan. Seperti halnya malam dan siang, 

terang dan gelap, panas dan dingin, daratan dan lautan, diatur sedemikian rupa 

dengan penuh keseimbangan agar yang satu tidak merasa dirugikan oleh yang 

lainnya. bahkan nafas sekalipun yang menjadi kebutuhan setiap manusia juga 

menerapkan keseimbangan antara menghirup dan menghembus. Tidak bisa kita 

bayangkan seandainya proses bernafas hanya dilakukan dengan menghirup saja atau 

sebaliknya hanya menghembus maka manusia akan mati atau paling tidak 

menimbulkan ketidaknyamanan yang risakan oleh makhluk. Demikian pula dengan 

pikiran dan perasaan yang memerlukan keseimbangan antara  keduanya 

ketidakseimbangan antara keduanya semisal perasaan yang mendominasi akal akan 

berakibat seseoarang mengalami gangguan jiwa atau pemikiran seseorang akan 

kacau manakala tidak diimbangi dengan perasaan. 
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 Olehnya itu, dengan pentingnya keseimbangan dalam beragama  hendaknya 

keseimbangan ditegakkan bahkan dilaksanakan oleh setiap orang, karena apabila 

tidak bisa ditegakkan sikap seimbang akan menciptakan masalah. dalam agama 

senantiasa menuntut segala elemen kehidupan untuk seimbang, tidak boleh 

berlebihan atau kekurangan. Salah satu yang menjadikan Agama Islam sempurna 

adalah karena seimbang. Seimbang merupakan keharusan sosial, dengan seseorang 

yang tidak seimbang dalam kehidupan sosialnya, akan berdampak rusak dalam 

menjalani kehidupan bermasyarakat.
42

 

c) Toleransi ( tasaamuh) 

Prinsip yang ke tiga adalah toleransi. Sikap toleransi merupan sebuah kunci 

perdamaian bagi kelangsungan hidup dalam lingkup masyarakat yang multikultural. 

dengan kata lain sikap toleransi bukan hanya mengakui dari keberadaan orang lain, 

bahkan lebih dari itu. Dengan demikian toleransi dalam konteks ini berarti adanya 

dari diri bentuk kesadaran untuk bagaimana hidup berdampingan dan menjalin kerja 

sama antar pemeluk agama yang berbeda dengan kita. Olehnya Itu, Pada hakikatnya 

toleransi beragama merupakan satu syarat utama bagi setiap kalangan individu yang 

ingin merasakan damai dan tenteram, maka dengan begitu akan terwujud dan 

kesefahaman yang baik dikalangan masayarakat beragama.
43

 

Setelah menguraikan wejangan tentang pembinaan dan moderasi beragama diatas 

maka penulis mendefiniskannya secara sederhana bahwa pembinaan moderasi 

beragama bisa difahami bersama bahwa upaya dari elemen pendidikan dengan 

melakukan pendekatan kepada para peserta didik dengan menggunakan berbagai 

jenis, strategi, metode dan lain sebagainya yang dapat menunjang kepada para 

peserta didik untuk mampu beragama secara moderat dengan tidak menjadikan 

perbedaan dalam lingkup keyakinan sebagai alasan untuk berpecah atau kurang 

keharmonisan didalamnya. 
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Dari penjelasan pembinaan dan moderasi beragama yang telah dijelaskan diatas 

penulis memberikan sebuah kesimpulan bahwa dalam pembinaan moderasi beragama 

membutuhkan berbagai macama pendekatan kepada anak didik dari seorang Pembina 

dengan berusaha menanamkan sikap moderat agar dalam mengatasi permasalahan 

dalam keberagamana dapat di cegah dari usia dini dengan memberikan sikap yang 

mampu berdampak kepada kebaikan bersama antar umat manusia. 

Pembinaan moderasi beragama yang dilakukan merupakan kontribusi sangat 

besar yang dilakukan dengan mempertimbangkan Negara Indonesia yang kaya 

dengan multukulturalnya yang tersebar di berbagai wilayah yang ada di Indonesia, 

sehingga hal ini merupakan hal yang memang mesti untuk diterapkan demi 

kemaslahatan bersama para khalyak masyarakat. Olehnya itu lembaga pendidikan 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar untuk mencetak generasi-generasi 

yang moderat dalam memandang perbedaan. 

3.  Peserta didik  

Pendidikan adalah sebuah  lembaga interaksi manusia. Seperti yang dijelaskan 

dalam UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar 

dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya 

para peserta didik secra aktif dalam mengembangkan potensi yang dimiliki dalam 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dalam diri, 

masyarakat dan bangsa.
44

 Dikemukakan juga dalam bahasa asing bahwa : 

Students are people sitting at table studying se trata the primary and 

secondary, and upper secondary school (high school). these students learn to 

acquire knowledge and to achieve an understanding of science that has been 

obtained education. peserta student or students are those that are specifically 

given by his parents to attend lessons held at the school, with the aim to 

become a knowledgeable human knowledge, skilled, experienced, personality, 

morality, and self-contained.
45
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Sebagai pengantar dari pernyataan diatas mengenai peserta didik 

menggambarkan bahwa peserta didik merupakan sekumpulan orang yang duduk di 

bangku sekolah dengan tingkatan berbeda-beda diataranya SD, SMP, serta SMA 

kegiatan peserta didIk di Sekolah dengan menrima pengajaran serta bimbingan dari 

lembaga melalui seorang pendiik atau guru dengan tujuan mampu mencapai target 

pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan. 

Peserta didik juga bisa diartikan sebagai makhluk yang memiliki kepribadian 

dengan ciri yang khusus yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan masyarakat dimana ia berada, sehingga dikatakan bahwa peserta didik 

adalah salah satu anggota masyarakat yang memiliki usaha untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya melalui proses tahapan pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Secara sederhana peserta didik dapat didefinisikan sebagai anak yang belum 

memiliki kedewasaan dan memerlukan orang lain untuk mendidiknya sehingga 

menjadi individu yang dewasa, memiliki jiwa spiritual, aktifitas dan kreatifitas 

sendiri. dalam pradigma pendidikan Islam dipandang sebagai orang yang belun 

dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampun) dasar yang masih perlu untuk 

dikembangkan. 

Dalam hal ini peneliti memberikan kontribusi mengenai defenisi peserta didik 

diketahui bersama bahwa orang yang melakukan proses pembelajaran ataupun 

melaksanakan aturan tertentu dalam lingkup lembaga pendidikan yang diajar, 

dibimbing, diarahkan pendidik ke arah yang lebih baik dikenal dengan nama  peserta 

didik atau dengan kata lain siswa. Peserta didik juga dikenal sebagi seorang yang 

ingin menerima ilmu pengetahuan dari seorang pendidik untuk mengetahui berbagi 

macam ilmu yang akan disampaikan oleh seorang pendidik.    

Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan dari beberapa definisi di atas tentang 

peserta didik yaitu seseorang yang mempunyai potensi dalam diri untuk berkembang 

dengan menjadikan pendidikan sebagai batu loncatan untuk berproses untuk 
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mencapai segala apa yang telah menjadi tujuannya. Dalam perkembangan peserta 

didik secara hakiki mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 

tumbuh dan berkembang dengan tujuan untuk mencapai kematangan pisik dan psikis.  

a. Kedudukan dan fungsi peserta didik 

Peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting dalam lembaga 

pendididkan tanpa peserta didik maka pendidikan tidak akan mungkin untuk 

terlaksana. Oleh karenanya, pengertian tentang anak didik perlu untuk diketahui dan 

difahami bersama secara detail oleh seluruh kalangan agar dalam proses 

pendidikannya nannti tidak akan terjadi berbagai bentuk kemelencengan yang fatal 

dengan tujuan pendidikan yang direncanakan sebelumnya. Peserta didik merupakan 

subjek dan objek dalam pendidikan yang memerlukan pendidik untuk membantu 

mengembangkan potensi dalam dirinya dengan membimbing menuju kedewasaan. 
46

 

1) Peserta didik sebagai obyek pendidikan  

 Menjadikan peserta didik sebagai obyek pendidikan dikarenakan melihat posisi 

manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lain dilingkup 

pendidikan yaitu hubngan antar peserta didik dan pendidik itu sendiri. Dalam 

lingkungan sekolah peserta didik berperan sebagai anggota sekolah dengan 

menjalankan aturan yang ada di sekolah, bekerja sama antar para peserta didik yang 

lain, dengan Guru, konselor, serta seluruh anggota warga sekolah. 

2) Peserta didik sebagai subyek pendidikan  

 Dalam kehidupan manusia bukanlah merupakan produk nenek moyangnya, akan 

tetapi dengan lingkungan sosial, lingkungan alam, adat istiadat. Karena dengan 

beberapa hal itu mampu untuk mengubah perilaku dan tingkah manusia. Kerap kali 

terjadi di tengah-tengah masyarakat pengaruh lingkungan sangat berdampak kepada 

keseharian peserta didik dengan memberikan corak perilaku seorang manusia.  

 Hal ini memberikan arti bahwa pendidikan menempati posisi sentral dalam 

rangka membentuk karakter manusia yang ideal sesuai yang diinginkan. Pendidikan 

merupakan suatu obyek sangat sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia dengan 
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mencoba mengajarkan dan mengajak manusia untuk menggunakan akal pikirannya 

untuk berpikir mengenai sesuatu yang ada di muka bumi sehingga dengan hasrat 

ingin tahunya dapat terpenuhi dengan usaha yang telah dilakukan. 

b. Karakteristik peserta didik  

Karakter  mempunyai  pengertian ialah nilai-nilai dari perilaku kebiasaan  

manusia yang berhubungan langsung dengan  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  diri  sendiri, 

sesama  manusia lain,  lingkungan sekitar, serta dengan lingkup  kebangsaan yang  

terwujud  dalam  pikiran,  sikap,  perasaan, perkataan,  dan  perbuatan  berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat  istiadat yang berlaku 

pada suatu tempat.47 

Dikatakan juga mengenai karakter ialah seperangkat sifat yang selalu dikagumi 

menjadi tanda-tanda kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seorang. Secara 

etimologi, istilah karakter asal dari bahasa Latin character, yang berarti tabiat, tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian serta akhlak. 

Merupakan sebuah hasil dari pembiasaan yang dilakukan dalam beraktivitas 

sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang dilaksanakan dengan mengondisikan situasi 

dan tempat, maka perlu dari pada karakter dalam menghadapi berbagai macam watak 

dari luar diri baik pada, manusia alam dan lain sebagainya. 

Kumudian peserta didik merupakan sebagian anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 

pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.  

Maka dari pernyataan referensi tersebut difahami bahwa karakteristik peserta 

didik merupakan sifat dalam diri seorang yang sedang dalam proses belajar untuk 

diimplementasikan dilingkup sekolah dengan berdampak baik kepada para 

masyarakat sekolah terlebih lagi masyarakat secara umum. 

                                                             
47  Wahyu Titis Kholifah,. "Upaya guru mengembangkan karakter peserta didik sekolah dasar 

melalui pendidikan ramah anak." Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2.1 (2020). 



35 
 

 
 

C. Kerangka Konseptual  

Pada judul penelitian “Peranan Guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama 

peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle” Pada 

penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus kepada peranan guru PAI dalam 

pembinaan moderasi beragama peserta didik. Dengan hal itu penulis memberika 

penjelasan dan pemahaman dalam judul yang dimaksud, antara lain sebagai berikut : 

1. Peranan Guru PAI 

  Merupakan suatu tugas dalam pendidikan oleh guru untuk peserta didik meliputi 

mendidik, mengajar, dan melatih. Peranan guru juga bisa dikatakan  sebagai orang 

tua kedua peserta didik yang mampu memberi rasa simpati kepada peserta didik 

sehingga dalam berjalannya pembelajaran peserta didik menjadi termotivasi dalam 

belajar. Guru juga berperan sebagai seorang yang menemani peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik, dan lebih terpenting 

lagi peran seorang guru adalah mampu menjadikan dirinya teladan kepada para 

peserta didik baik dalam bertutur, berbusana serta bersikap kepada orang banyak.
48

 

2. Pembinaan Moderasi Beragama 

  Merupakan proses belajar dengan melakukan memberikan hak untuk 

melepaskan sesuatu yang telah dipelajari dan dimiliki kemudian membantu orang 

dalam menjalaninya dengan melakukan sesuatu yang dapat  membetulkan dan  

mengembangkan pengetahuannya ke tingkat yang lebih dari sebelumnya untuk 

mencapai dari tujuan hidup yang dijalani secara lebih efektif.
49

 

 Suatu kegiatan proses pembelajaran dengan memberikan kontribusi kepada para 

peserta didik tentang moderasi beragama tentunya dengan memberikan pembinaan 

moderasi beragama akan ada saja bentuk pendekatan, strategi, metode dan sesuatu 

yang bisa diniliai untuk mampu memberikan timbal balik yang bisa membangun 

kedepannya. 
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  Moderasi beragama itu sendiri artinya keseimbangan antar keyakinan dengan 

orang lain dan toleransi dengan kita dengan memiliki keyakinan tersendiri namun 

selain dari hal itu kita hadirkan sikap rasa toleransi yang seimbang kepada  orang 

orang dengan memberikan haknya untuk menentukan pilihannya tersendiri mengenai  

keyakinan sebagai pedoman hidup.
50

 

3.   Peserta didik  

Peserta didik  merupakan sekumpulan orang dalam lingkup belajar yang sedang 

melakukan proses pembelajaran dengan tujuan untuk mampu merasakan perubahan 

setelah melakukan proses pembelajaran  yang dipandu langsung oleh seseorang yang 

telah melalui jenjang pendidikan formal ataupun pendidikan non formal untuk 

dijadikan sebagai bahan untuk diajarkan kepada para peserta didik dalam lembaga 

instansi pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

D. Kerangka Pikir 

 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana Peranan Guru PAI 

dalam Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 

1 Aralle, maka penulis membuat kerangka pikir guna untuk membantu penulis dalam 

melakukan penelitian serta dengan mempermudah khalayak umum dalam 

memahaminya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian yang disusun oleh peneliti ini merupakan suatu penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif, kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berusaha untuk menggambarkan suatu obyek ataupun subyek  yang diteliti oleh 

peneliti secara obyektif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu fakta secara 

sistematis dan karakteristik obyek dengan disertakan frekuensi yang diteliti secara 

tepat.
51

 Penelitian dengan menggunakan metode ini untuk meniliti pada kondisi 

obyek alamiyah, peneliti adalah sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan data 

dilakukan secara kolaboratif, dengan menggunakan analasis induktif dan hasil 

penelitiannya akan lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.
52

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dengan memberikan suatu gambaran atau mendeskripsikan dari hasil 

pengamatan yang telah diperoleh dari data yang terkumpul selanjutnya di analisa dan 

kemudian setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan dari sekumpulan untaian kata-

kata. dan yang menjadi alasan peneliti menggunakan metode ini dikarenakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi dibalik fenomena yang terkadang menjadi 

sesuatu yang sulit untuk difahami.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

         Penelitian ini akan dilaksanakan disalah satu lembaga pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle di kabupaten Mamasa, Provinsi 

Sulawesi Barat, Jl. Bura‟ Bulahan No. 25 Uhaidao. Penentuam lokasi penelitian ini 

dengan mempertimbangkan bahwa di kabupaten Mamasa merupakan masyarakat 
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yang heterogen atau multi agama, dengan hal inilah sehingga peneliti melakukan 

penelitian tentang Peranan Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama. 

2. Waktu penelitian  

         Peneliti akan melakukan penelitian di sekolah terkait setelah proposal di 

seminarkan, dan penelitian ini diprogramkan selama 30 hari (disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti). 

C. Fokus Penelitian  

      Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan sesuatu yang menjadi fokus penelitian 

yang jelas terkait yang akan diteliti. dan adapun yang menjadi  Fokus penelitian ini 

terletak pada Peranan Guru PAI dan pola pembinaan  moderasi beragama peserta 

didik di Sekolah. 

D. Jenis dan Sumber Data  

      Dalam penelitian ini, mungkin tidak jauh berbeda dengan penelitian yang lain 

dimana akan membutuhkan data yang dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan 

diteliti, dan seperti biasanya dalam penelitian akan membutuhkan dua sumber data 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Data primer  

            Data yang dibutuhkan oleh peneliti ketika melakukan sebuah penelitian yang 

dimana data primer ini didapatkan secara langsung dari sumbernya tanpa melalui 

perantara. dalam memperoleh data primer ini maka peneliti dapat mengumpulkannya 

secara langsung, dalam pengumpulan data primer dapat dilakukan melalui observasi, 

diskusi terfokus, wawancara, yang didapatkan langsung 

yang bersumber dari kepala sekolah, Guru PAI, dan peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

2. Data sekunder  

            Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, melalui 

perantara atau bisa dikatakan data yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data 

sekunder ini bisa didapatkan dari berbagai macam seperti studi kepustakaan 

semacam data, dokumentasi, catatan dan laporan. 
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E. Teknik Pengumpulan dan pengolahan data  

      Prosedur penelitian dengan menggunakan metode kualitatif tidak terlalu 

menekankan pada desain peratama yang sudah dirumuskan sebelumnya. Dalam arti, 

desain dalam penelitian kualitatif ini akan mengikuti kearah perkembangan dari 

sesuatu yang akan peneliti teliti. Dalam penelitian kualitatif sendiri akan melakukan 

kegiatan berupa mengumpulkan dan mencatat data yang dibutuhkan dengan teliti dan 

terperinci yang didapatkan dari berbagai sumber masalah yang berhubungan dengan 

obyek pada penelitian.
53

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif antara lain, sebagai berikut: 

1. Observasi  

       Observasi adalah kegiatan peneliti yang melakuakan pengamatan secara 

langsung terhadap bentuk tingkah laku peserta didik didalam lingkup sosial, dan 

merupakan alat bantuan yang sangat dibutuhkan sebagai suatu alat evaluasi. 
54

 jadi, 

observasi yang dilakukan di obyek penelitian untuk mengamati dan mencatat secara 

sistematis terhadap sesuatu yang menjadi gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Dengan melalui observasi peneliti mendapatkan data tentang bagaimana Peranan 

Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle. 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang bisa dilakukan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara dapat dikatakan sebagai suatu kejadian 

atau proses interaksi antara dua orang dengan kegiatan tanyak jawab untuk 

mendapatkan dan memberikan informasi melalui komunikasi secara langsung tanpa 

perantara.
55

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi  terstruktur 

dengan alasan untuk dapat mendapatkan data yang lebih mendalam artinya sesuatu 
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yang ingin kita ketahui tidak terbatas dari yang peneliti inginkan tentu ketika 

menggunakan wawancara terstruktur berarti peneiliti hanya mendapatkan data 

berdasarkan poin-poin pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. oleh karena itu 

tujuan wawancara dilakukan agar peneliti dapat mengetahui bagaimana Peranan 

Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle. 

 Dalam melaksanakan wawancara ada saja alat dan bahan yang perlu di 

siapkan oleh peneliti sebelun dilakukannya wawancara seperti Tape Recorder, alat 

tulis dan bahan-bahan lain yang bisa membantu kelancaran wawancara. 

3. Dokumentasi  

  Penelitian kualitatif tentunya peneliti merupakan pemeran penting dan alat 

yang utama dalam terlaksananya penelitian, dalam arti bahwa berjalan baik dan 

buruknya penelitian yang akan dilakukan di obyek penelitian tergantung kepada 

usaha dan kegiatan yang dilakukan dalam jangka penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang bersangkutan. Namun hal demikian, Dokumentasi juga memiliki peran 

penting dalam penelitian karena dengan dokumen peneliti bisa memperoleh beberapa 

data dan informasi mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian dokumen 

dapat ditemukan dalam bentuk berupa buku, arsip, dokumen, tulisan angka serta 

dengan gambar yang bisa dijadikan laporan dan keterangan yang dapat mendukung 

dalam pelaksanaan penelitian. Dokumentasi yang dapat digunakan dalam kegiatan 

penelitian ini meliputi beberapa jenis seperti silabus, RPP, dan profil sekolah yang 

menjadi obyek penelitian.
56

 

F. Uji Keabsahan Data 

 Dalam hasil penelitian tentunya akan dilakukan pengecekan keabsahan data 

untuk membuktikan penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 
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ilmiah dengan dilakukannya pengecekan data agar hasil yang telah di peroleh dari 

penelitian mampu untuk dipertanggungjawabkan sebagi penelitian yang ilmiah.
57

 

 Untuk mendapatkan sebuah  kesimpulan yang sesuai dalam penelitian 

kualitatif maka sangat diperlukan data yang sesuai pula. dan didalam penelitian 

kualitatif ada beberapa macam yang dapat digunakan untuk pemeriksaan dalam 

keabsahan data, yaitu: 

1. Uji Kredibility 

 Dapat disimpulkan bahwa uji kredibilitas adalah adanya suatu bentuk 

persamaan dalam penelitian antara apa yang menjadi laporan peneliti dengan apa 

yang terjadi pada obyek di lapangan. Dalam uji kredibilitas dapat ditemukan dalam 

kegiatan diskusi dan observasi serta perlu di ketahui bahwa uji kredibilitas data biasa 

sering didapatkan dengan kata kepercayaan data dalam penelitian. 
58

 

2. Uji Transferability 

 Sebagaimana difahami bersama mengenai uji transferabilitas  bahwa 

transferaibilitas merupakan validitas yang bersumber dari eksternal dalam sebuah 

penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan dengan menggunakan jangka waktu 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif validitas eksternal telah memberi 

suatu kejelasan dalam lingkup kesesuaian data yang bisa diterapkannya kepada hasil 

penelitian ke populasi sampel yang terkait diambil. oleh karenanya, dengan 

mengharapkan orang lain dapat memahami penelitian kualitatif sehingga adanya 

inisiatif untuk menerapkan hasil penelitian terkait, maka dari peneliti akan membuat 

hasil penelitian dalam sebuah bentuk laporan yang harus diuraikan secara rinci, jelas, 

sistematis serta dapat di percaya.
59

 

3. Uji Depandibility  

 Merupakan validasi data yang dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan 

terhadap seluruh aspek komponen, dimana proses penelitian dengan tujuan untuk 
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melihat hasil yang diperoleh dengan rancangan penelitian yang dibuat. dalam 

penelitian metode kualitatif, uji keberuntungan dapat dilakukan dengan 

melaksanakan oemeriksaan terhadap keseluruhan proses dalam penelitian. Sering 

terjadi di kalangan peneliti dimana tidak melakukan sebuah proses penelitian yang 

memang terjun langsung kelapangan, akan tetapi mampu memberikan data.
60

 

4. Uji konfirmability  

 Diartikan sebagai konsep intersubjektifitas atau konsep transparansi berarti 

adanya kesedian peneliti untuk mengungkap suatau masalah secara terbuka perihal 

proses serta dengan elemen-elemen penelitian yang dia lakukan akan memungkinkan 

pihak lain dalam arti peneliti lain melakukan penelitian dengan hasil penelitiannya. 

Dalam penelitian kualitatif akan mengarahkan kriteria konfirmabilitas dalam hal 

menemukan suatu kesamaan pandangan dan pendapat terhadap suatu topik yang 

diteliti yang menitikberatkan mengenai pertanyaan sejauh mana diperoleh 

persetujuan diantara beberapa peneliti perihal aspek yang akan dipelajari.
61

 

G. Teknik Analisis Data 

 Merupakan gambaran yang berisi masalah teknik analisis data yang 

dibutuhkan kemudian digunakan pada data yang telah diperoleh dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian. 

a) Reduksi Data  

 Reduksi data adalah salah  bagian dari teknik analasis data pada penelitian 

kualitatif. Analasis data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan,  mengarahkan, mengeluarkan yang tidak perlu, serta dengan 

mengorganisasikan data yang di butuhkan dan data yang tidak dibutuhkan sehingga 

dapat mengambil suatu kesimpulan.
62

 Mereduksi data yang diperoleh dari wawancara 
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dengan berbagai sumber mengamati dengan seksama serta dengan mempelajari 

dokemantasi yang berupa catatan di lapangan. 

b) Penyajian Data  

 Merupakan sebuah kumpulan informasi yang telah terstruktur yang akan 

memberikan sebuah kemungkinan untuk dijadikan landasan untuk menarik sebuah 

kesimpulan dan mengambil tindakan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan 

dalam memahami peristiwa yang terjadi.  

c) Verifikasi  

 Merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memastikan dan menganalisis hasil penelitian sebelum menarik sebuah kesimpulan 

pada hasil penelitian. Dalam proses mementukan kebenaran dari suatu pernyataan 

tentu dengan menggunakan metode empirik dan pengujian ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

45 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1.  Implementasi Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Aralle. 

Dalam lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle yang 

terletak di kabupaten mamasa yang diketahui bersama setelah peneliti melakukan 

observasi awal mendapatkan data bahwa di kabupaten Mamasa tempat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle didirikan memiliki beberapa bentuk 

keyakinan maka sangat penting kepada para pihak sekolah baik kepada kepala 

sekolah, bapak/ibu guru pendidik serta semua elemen agar memberikan pemahaman 

kepada para peserta didik mengenai moderasi beragama terkhusus kepada guru PAI 

yang berperan penting dalam perihal moderasi beragama. 

Moderasi beragama merupakan hal yang sangat sensitif dikarenakan 

bersangkutan dengan keyakinan masing-masing pribadi manusia yang diyakini untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak setelah kematian yang dijadikan sebagai 

pedoman dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu mulai dari bangku pendidikan 

peserta didik di berikan pemahaman serta dengan pembinaan moderasi beragama 

agar mampu menciptakan sebuah keharmonisan dalam menatap masa depan. Setelah 

melakukan wawancara kepada guru PAI mengenai kondisi beragama di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle memberikan respon bahwa:  

Jadi implementasi  moderasi beragama di sekolah, di SMK Negeri 1 Aralle 

ini, Alhamdulillah pada saat ini, guru maupun siswa senantiasa menjaga dari 

pada hubungan sesama antar beragama, saling toleransi, saling menghormati, 

menghargai dan bagaimana mengedepankan nilai-nilai integritas, solidaritas, 

dan tenggang rasa agar bagaimana pentingnya dari pada upaya 

mengembangkan pendidikan agama islam yang rahmatan lil alamin hanya 

sebagian kecil saja dari peserta didik yang belum secara maksimal dalam 

menyikapi sikap moderasi beragama namun dalam hal ini hanya permasalahn 

internal belaka tidak sampai berakibat besar kepada agama lain.
63
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 Moderasi beragama dilingkup sekolah merupakan hal yang diharuskan agar 

terpelihara sejak di bangku sekolah rasa saling menghargai antar sesama di tengah-

tengah keramaian antar beragama dan tentu peserta didik dikenalkan, difahamkan 

serta dengan dibimbing untuk selalu mengimani dan bertakwa dengan mengamalkan 

ajaran agama islam secara sepenuh hati dengan melalui serangkaian bentuk kegiatan 

dan pembelajaran serta tetap memperhatikan aturan dengan menghormati agama lain 

dalam menjalankan hubungan antar beragama dalam bermasyarakat. 

 Demikian juga pernyataan kepala Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 

1 Aralle yang dikemukakan ketika melakukan wawancara bahwa : 

  Moderasi beragama di sekolah Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle saya bangga melihat antusias peserta didik yang telah 

mengikuti dan berproses selama kegiatan hanya saja tidak semua masih ada 

beberapa orang anak-anak kami yang belum secara full dalam bersikap 

moderat sebagian masih belum terbiasa,dan tentu ini menjadi tugas 

tambahan kami dan tanggung jawab kami.
64

 

Dari data yang telah didapatkan setelah melakukan wawancara dengan salah 

satu guru PAI di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle memberikan 

kesaksian bahwa implementasi moderasi beragama di sekolah tersebut masih 

terbilang masih terpelihara baik bagi pendidik maupun dengan peserta didik hanya 

beberapa sebagian saja yang menjadi tugas tambahan kepada pendidik dalam 

pembinaannya dengan menjadikan mata pelajaran pai sebagai sebagai jembatan yang 

memberikan dampak besar demi terciptanya dan berjalannya moderasi beragama 

dikarenakan yang berpengaruh bagi peserta didik dalam pembinaan adalah seorang 

guru, dan guru pendidikan agama Islam di nilai lebih mampu memberikan kontribusi 

besar kepada sekolah mengenai moderasi beragama. Sesuai dengan pernyataan 

peserta didik setelah melakukan wawancara: 

Pada implementasi moderasi beragama di sekolah telah diberikan penekanan 

dari pihak pendidik dan dalam penekan ini tentu mata pelajaran PAI yang 

sangat berdampak besar sehingga moderasi beragama di sekolah 

terpelihara.
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Tuturnya bahwa hasil pada pembinaan moderasi beragama di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle telah menonjol dan mampu untuk terpelihara 

dalam bersikap terutama kepada para peserta didik, setelah melaksanakan pembinaan 

dari para pendidik yang ada di sekolah dengan berbagai bentuk pendekatan dan 

metode hingga mampu menrima hasil yang telah diharapkan sebelumnya yaitu 

terciptanya saling menghargai dan menerima satu sama lain. 

Dengan moderasi inilah yang dinilai untuk mampu membawa suatu dampak yang 

besar kepada pendidikan khususnya sehingga dalam memandang perbedaan tidak 

dijadikan sebagai sesuatu yang dapat memecah kedua belah pihak akan tetapi mampu 

memperarat hubungan dengan saling menghargai satu sama lain baik di lingkungan 

sekolah terlebih nanti dilingkungan masyarakat yang lebih luas di tengah berbagai 

macam perbedaan baik agama, suku, ras, sosial dan lain sebagainya. 

Penanaman sikap moderasi beragama di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle yang telah terpelihara dari sejak dulu berawal dari beberapa faktor 

elemen sehingga moderasi beragama di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle sesuai yang diharapkan. usaha para pendidik yang sangat besar 

hingga mampu merangkul kepada para peserta didik yang memiliki watak yang 

berbeda dengan selau mengarahkan kepada jalan kebaikan agar selalu tak mengalami 

permasalahan dalam perbedaan umat beragama. Beberapa faktor yang kerap kali 

menjadi penghambat dalam memelihara sikap moderasi beragama di Sekolah  

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle sesuai pernyataan salah satu guru PAI 

setelah melakukan wawancara: 

 Imlementasi moderasi beragama di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle Alhamdulillah sudah terpelihara, hanya saja dalam 

menjalankan aktivitas, tanpa disadari hal yang dilakukan sudah tak wajar 

ketika bercanda, dan kadang bercandanya kelewatan karena terbawa suasana, 

sehingga dari itu sikap saling menghargai dan menghormati antar sesame 

luntur perlahan sedikit demi sedikit.
66
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Dari data diatas memberikan sebuah pernyataan setelah melakukan wawancara 

bahwa pada kondisi moderasi beragama telah memberikan hasil yang diharapkan 

karena mampunya antar warga sekolah menjaga dan memelihara nilai positif dan 

mampu menerapkan sikap moderasi beragama di sekolah hal ini sangat luar biasa dan 

menjadi modal besar untuk memberikan sumbangsi kepada peserta didik ketika 

sudah menajalankan perannya di masyarakat karena sudah dipraktikkan langsung 

dalam kehidupan nyata dengan berinteraksi dengan orang yang memiliki bentuk 

keyakinan yang berbeda. Hal ini menjadi ketikan dipraktekkan ditengah-tengah 

masyarakat menjadi sebuah keberhasilan dari sekolah ketika para peserta didik 

mampu berinteraksi yang baik di kalangan masyarakat dengan menjaga etika tata 

krama kepada orang yang lebih tua, kepada yang sebaya serta dengan menyayangi 

yang kecil dan tak kalah penting lagi ketika mampu untuk mempraktekkan sikap 

moderat dilingkup masyarakat. 

Kurangnya etika bagi seorang peserta didik merupakan salah satu bentuk 

gagalnya seorang pendidik, sudah menjadi hal yang wajar dikalanagan zaman 

sekarang ketika peserta didik memiliki IQ yang tinggi, kecerdasan yang luar biasa, 

namun semua itu seakan tak lah memiliki makna yang bermakna yang bisa diterima 

masyarakat, diberikan kepercayaan untuk mengembang suatu amanah untuk dapat 

bermanfaat kepada masyarakat belum mampu untuk memberi manfaat kepada 

masyarakat bahkan sudah mengambil kesempatan yang telah diberikan kepercayaan 

kepadanya dengan menyalahgunakan wewenang, memiliki intelektual yang luas 

dengan berbagai aturan didalamnya bahkan terkadang dia sendiri yang 

melanggarnya, dari permasalahan seperti ini maka pentingnya bagi peserta didik agar 

kiranya diberikan pembiasaan agar mampu untuk bertatakrama dan beretika dalam 

menjalankan kehidupan karena bagi peserta didik adab merupakan hal yang utama 

sebelum memiliki ilmu yang tinggi. Para pendahulu-pendahulu yang telah lalu 

dengan membuka lembaran-lembaran biografinya mereka lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk belajar adab sebelum belajar ilmu, dengan memiliki adab 
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yang tinggi ilmu akan lebih mudah untuk masuk bahkan terserap sendiri ketika adab 

sudah maksimal. 

Oleh sebab itu, pentingnya dari pada etika sangat berdampak besar dalam 

menjalankan keseharian, dengan tidak menjaga etika secara bercanda yang 

berlebihan akan membuat seseorang tidak menyadarkan diri apa yang telah 

dilakukannya, diucapkannya kepada orang lain tanpa secara sadar memikirkan 

dampaknya. Merupakan kesalahan yang fatal ketika beragama dijadikan sebagai 

bahan lelucon dan candaan untuk kesenangan yang sesaat maupun abadi, oleh 

karenanya pendidik agar kiranya selalu mengingatkan kepada para peserta didik 

untuk menjaga etika dalam menjalankan keseharian dan ditanamkan dalam diri 

masing-masing agar etika ketika berinteraksi kepada orang mampu untuk selalu 

menciptakan keharmonisan. 

Latar belakang para peserta didik dijadikan sebagai motivasi dari luar untuk terus 

memberikan pembinaan kepada para peserta didik mengenai moderasi beragama. 

Sebagaimana pernyataannya setelah melakukan wawancara : 

Sikap guru PAI dalam menghadapi peserta didik yang memiliki banyak 

karakter yang berbeda untuk menanamkan sikap moderasi beragama yaitu 

bagaimana memberikan kepada peserta didik kemampuan sesuai kemampuan 

masing-masing individu karena ada peserta didik yang langsung bisa 

menerima, cepat menangkap kemudian ada peserta didik yang  setengah 

kemudian ada murid yang lambat untuk menerima jadi kita sesuaikan dengan 

peserta didik atau kemampuan peserta didik.
67

 

 

Karakter peserta didik yang berbeda-beda tentu bentuk pelayanan guru PAI 

dalam menghadapinya menggunakan dengan memberikan pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakter peserta didik  yang dimilikinya serta dengan  

kemampuan peserta didik dalam menerima pembinaan moderasi beragama agar 

dalam mentransfer ilmu dapat secara merata difahami seluru peserta didik. 

 

 

                                                             
67

  Saddam  Husain, Guru, wawancara di Aralle, 24 Desember 2022 



50 
 

 
 

2. Pola Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle. 

       Bentuk pembinaan merupakan serangkaian kegiatan pendekatan yang dilakukan 

oleh Pendidik dengan bertujuan supaya para peserta didik mampu menggapai apa 

yang telah direncanakan sebelumnya, berhasilnya seorang pendidik ketika mampu 

untuk mengantar para peserta didiknya mencapai hasil. Pada kondisi moderasi 

beragama yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle telah 

dinyatakan oleh guru yang bersangkutan bahwa kondisi moderasi beragama 

terpelihara secara efektif dan tentunya keberhasilan tersebut di pengaruhi oleh 

beberapa pendekatan, strategi dan metode guru PAI yang dilakukan hingga mampu 

mencapai hal tersebut. 

       Begitu penting dan besar dampak yang dihasilkan oleh pendekatan, strategi dan 

metode yang dilakukan oleh guru PAI dengan meladeni berbagai macam  latar 

belakang yang berbeda  para peserta didik hingga menghasilkan karakter yang 

berbeda-beda, namun hal demikian bukanlah alasan bagi peserta didik untuk tidak 

menyukseskan harapan akan tetapi dengan perbedaan  

a. Proses pembinaan moderasi beragama Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle. 

Merupakan sebuah bentuk tata urut pelaksanaan kegiatan dalam pembinaan 

moderasi beragama hal kegiatan apa saja yang dilaksanakan hingga mampu 

memberikan hasil yang sesuai harapan. Jadi hasil yang akan diperoleh dari proses 

tergantung dari apa yang telah dilaksanakan selama proses sedang berlangsung. 

Dalam wawancara yang dilaksanakan guru PAI memberikan pernyataan mengenai 

proses pembinaan moderasi beragama : 

 Proses pembinaan moderasi beragama di sekolah, yah, tentunya dilakukan 

pembinaan khusus kepada peserta didik setiap hari kita ajarkan bagaiamana 

senantiasa saling menghargai, saling toleransi antar beragama.
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Dalam proses pembinaan moderasi beragama tentunya pembinaan 

dilaksanakan secara rutin sehingga dengan rutinnya dilaksankan mampu berubah 

menjadi sebuah kebiasaan dan akan menjadi hal yang diharuskan untuk dilaksankan 

ditempat tertentu, dalam lingkup sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 

Aralle salah satu waktu untuk melakukan pembinaan moderasi beragama yang 

dilakukan disetiap hari ialah pada saat apel pagi dan apel siang, setiap apel 

dilaksanakan peserta didik akan selalu diberikan arahan dan nasehat untuk selalu 

membentengi diri dari berbagai macama yang dinilai dapat merusak masa depan para 

peserta didik . 

Dalam proses pembinaan moderasi beragama di Sekolah Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle hal yang memang mesti dilakukan oleh para 

pendidik terkhusus kepada guru PAI bersikap moderat terlebih dahulu sebeleum 

memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai moderasi beragama bebrapa poin yang 

mesti dimiliki para pendidik sebelum melakukan proses pembinaan moderasi 

beragama diantaranya penguatan sikap, cara pandang dan praktik beragama dalam 

tataran individu, kuluarga berbangsa dan bernegara kemudian yang kedua penguatan 

harmonisasi kehidupan beragama, ketiga penguasaan relasi agama dan budaya, 

keempat peningkatan kualitas layanan kehidupan beragama kemudian yang kelima 

pengembangan ekonomi dan sumber daya keagamaan. 

b. Jenis pembinaan moderasi beragama di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle 

Jenis pembinaan  merupakan suatu cara metode atau pendekatan yang 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dalam pembinaan dengan tujuan agar 

peserta didik mengalami suatu perubahan dalam dirinya yang bersangkutan dengan 

intelektual, spiritual ataupun dengan emosional. Setelah melakukan wawancara 

kepada guru PAI beberapa pernyataannya mengemukakan bahwa : 

  Dalam pembinaan moderasi beragama, tentunya ada beberapa jenis yang 

diterapkan dengan mengondisikan berbagai macam pertimbangan yang ada 
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pada peserta didik yang pertama, menekankan kemudian menerapkan dan 

yang ketiga menyarankan.
69

 

 

Pada hasil wawancara diatas peneneliti menyimpulkan bahwa beberapa jenis 

pembinaan yang dilaksankan di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 

Aralle antara lain sebagai berikut: 

1) Menekankan  

Jenis pola pembinaan ini merupakan pembinaan yang secara keras dan disipilin 

untuk dilaksanakan tidak ada bantahan atau toleransi kepada peserat didik untuk 

tidak menjalankannya. Pada pola pembinaan menekankan ini agar mampu lebih 

mudah untuk dilaksankan peserta didik, pendidik dalam hal ini juga melaksanakan 

jenis pembinaan menekankan salah contoh pola pembinaan menekankan adalah 

kegiatan yang berhungan dengan moderasi beragama yang ditekankan kepada 

peserta didik untuk ikut andil dalam kegiatan ini serta guru ikut serta didalamnya 

untuk mengawasi peserta didik. 

2) Menerapkan  

 Pada pembinaan ini merupakan jenis  pembinaan yang di lakukan oleh pendidik 

kepada peserta didik dengan selalu mengingatkan dan memberikan arahan kepada 

peserta didik agar selalu memberikan pengimplementasian dalam beraktivitas materi 

ilmu pengetahuan tentang moderasi beragama yang telah diajarkan kepada para 

peserta didik baik dalam kegiatan pembelajaran baik secara tertulis maupun secara 

lisan. 

2) Menyarankan  

 Pada pola jenis pembinaan ini merupakan bentuk nasehat pendidik kepada para 

peserta didik dengan selalu memberikan tegur sapa setiap kali berpapasan dengan 

tujuan para peserta didik terlebih dahulu mempertimbngkan saran dari para pendidik 

sebelum melakukan sesuatu dalam jenis pembinaan ini peserta didik menpatkannya 

di lingkungan sekolah mapun di luar sekolah. 
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c. Strategi pembinaan moderasi beragama di Sekolah  Menengah Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle 

Merupakan serangkaian susunan kegiatan yang dilaksanakan dengan berbagai 

macam dalam memberikan pembinaan moderasi beragama kepada para peserta didik 

yang dinilai mampu  mempermudah peserta didik dalam memahami materi ajar yang 

akan di terima dari para pendidik tentunya, materi ketika disampaikan dengan 

langsung tanpa menggunakan bentuk strategi akan mempersulit kepada guru dan 

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dengan hasil yang memuaskan. 

Pada kesempatan ini setelah peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

guru PAI tentang strategi pembinaan dalam moderasi beragama memberikan 

keterangan bahwa : 

  Dalam pembinaan moderasi beragama hal yang mesti untuk dilakukan ialah 

memberikan pengarahan tentang nilai-nilai moderasi beragama kemudian 

memberikan aturan untuk mengimplementasikan dalam hubungan sosial.
70

 

Setelah peneliti  melakukan wawancara beberapa poin yang bisa di simpulkan 

oleh peneliti bahwa dalam pembinaan moderasi beragama strategi yang di gunakan 

dalam pembinaan moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 aralle tidak jauh berbeda yang di jelaskan pada tinjauan teori antara lain: 

1) Memberikan pengarahan nilai-nilai moderasi beragama  

Dalam proses kegiatan yang melibatkan  antara pendidik dan peserta didik 

pendidik dalam hal ini pendidik mampu untuk memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik tentang moderasi beragama yang disampikan dengan lisan, ataupun 

bahkan dipraktikkan melalui organ tubuh. 

     Dalam hal ini seperti yang dikemukakakan oleh salah satu peserta didik bahwa : 

  Betul kak, setiap kegiatan kami selalu terus diberikan berbagai pemahaman 

atau suatu ilmu tentang moderasi beragama untuk di praktekkan dalam 

aktivitas sehari-hari.
71
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Pada pernyataan peserta didik diatas peneliti memberikan sedikit gambaran 

bahwa untuk mampunya moderasi beragama berjalan secara maksimal tentu hal itu 

didasari dari berbagai macam penekanan yang secara rutin dilaksanakan hingga 

moderasi beragama berjalan semestinya. 

2) Mengimplementasikan dalam hubungan sosial 

Manusia merupakan makhluk sosial jadi tidak bisa dipisahkan dengan khalayak 

ramai olehnya itu dari hasil belajar peserta mampu Mengimplementasikan dalam 

kehidupan secara nyata dalam arti apa yang telah dipelajari sebelumnya kini sudah di 

haruskan untuk di praktekkan dalam tengah-tengah jumlah yang banyak. 

d) Metode pembinaan dalam moderasi beragama di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 

Pembinaan kepada peserta didik dengan tujuan  untuk memperoleh hasil 

yang memuaskan tidak hanya sebatas berjalan sesuatu dengan sendirinya akan tetapi 

didasari beberapa faktor yang akan memberikan bantuan untuk tercapai yang 

diinginkan, pada konsep pembinaan untuk mencapai hasil yang maksimal di 

tentukan juga bentuk metode yang digunakan dalam pembinaan. 

Pembinaan moderasi juga yang telah di lakukan di Sekolah  Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle setelah melakukan wawancara memberikan pernyataan 

bahwa:  

 Pembinaan dalam lingkup moderasi beragama yang telah dilaksanakan di 

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle beberapa metode 

yang telah berjalam antara lain pertama memberikan contoh, 

mempraktekkan, memberikan nasehat, memberikan sanksi.
72

 

 Setelah melakukan wawancara mengenai motede pembinaan moderasi beragama  

yang telah dilaksanakan di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

beberapa poin yang mampu peneliti simpulkan sebagai berikut: 
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1) Memberikan contoh  

        Pendidik merupakan garden terdepan dilingkup pendidikan dikarenakan 

pendidik yang memiliki banyak waktu bersama  dengan peserta didik di sekolah. 

Olehnya itu pendidik sangat penting dan memiliki dampak yang maksimal bagi 

perkembangan peserta didik dengan memberikan atau membekali berbagai macam 

ilmu pengetahuan  untuk dipersiapkan dimasa mendatang. Pendidik memiliki tugas 

dalam perkembangan peserta didik dengan memberikan pengajaran yang belum 

diketahui sehingga mampu menagalami perubahan dengan mengatahui sesuatu 

setelah melaksanakan pembelajaran disamping itu pendidik juga juga mampu untuk 

memberikan contoh dari dirinya tentang moderasi beragama seperti yang diajarkan 

kepada peserta didik. Sebagaimana pernyataan guru PAI setelah melakukan 

wawancara: 

 Dalam kelas pembinaan moderasi beragama guru tidak sebatas memberikan 

tentang teori moderasi beragama kepada peserta didik akan tetapi guru juga 

memberikan contoh kepada peserta didik tentang moderasi beragama.
73

 

 Selanjutnya melakukan wawancara kepada peserta didik dan memberikan 

pernyataan bahwa : 

 Pembinaan moderasi beragama dari guru secara teori memberikan suatu 

pengetahuan yang luar biasa sehingga bisa mengetahui tata cara dalam 

berkesampingan penganut agama lain akan tetapi contoh yang di berikan 

guru lebih dari itu.
74

 

Pada data yang diperoleh di atas setelah melakukan wawancara peneliti 

memberikan penjelasan bahwa memberikan contoh kepada peserta didik 

memberikan pengaruh yang mampu mendorong peserta didik untuk mempraktekkan 

dalam kesehariannya tentang moderasi beragama. 
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2) Mempraktikkan  

  Memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik merupakan suatu keharusan 

yang harus dilaksankan oleh para guru untuk menjalankan tugas sebagai pendidik 

agar mengalami perubahan dari sebelumnya dalam arti mengalami perubahan yang 

lebih baik lagi, peserta didik setelah melakukan pembelajaran atau pembinaan dalam 

hal ini moderasi beragama, peserta didik di tekankan agar mampu untuk 

menginplementasikan atau mempraktekkan ke dalam kehidupan bermasyarakat, 

bahwa ilmu dikatakan ilmu ketika sudah mampu untuk diamalkan karena ilmu ketika 

belum diamalkan sama halnya dengan sia-sia. 

      Sesuai dengan pernyataan guru PAI setelah melakukan wawancara dengan 

memberikan pernyataan bahwa : 

“Setelah melakukan pembelajaran atau pembinaan, para peserta didik di  

berikan tekanan agar mepraktekkan pelajaran yang telah di berikan”
75

 

       Dari data yang di paparkan setelah melakukan wawancara peneliti memberikan 

kesimpulan bahwa mempraktekkan hasil belajar kedalam kehidupan merupakan 

sesuatu yang sangat luar biasa karena dengan mempraktekkan hal itu akan 

menciptakan pembiasaan sehingga menjadi dan membentuk kepribadiaan. 

3) Memberikan Nasehat  

      Memberikan nasehat kepada peserta didik merupakan hal yang sangat maksimal 

dalam pembinaan moderasi beragama karena merupakan bentuk cinta kasih sayang 

seorang pendidik kepada peserta didik dengan selalu memberikan arahan dan 

nasehat ketika merasa para peserta didik telah melakukan sesuatu yang dapat 

menjerumuskan kepada sesuatu yang dapat berefek negatif kepada diri para peserta 

didik. 

       Setelah melakukan wawancara metode dengan memberikan nasehat kepada 

peserta didik dalam pembinaan moderasi beragama juga telah berjalan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle sesui yang diuangkapkan guru PAI setelah 

melakukan wawancara bahwa : 
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 Dengan mengadakan kegiatan di sekolah kemudian mengundang para ustadz, 

atau para Pembina yang lebih pakar agar pembinaan moderasi beragam ini 

tercapai lebih baik lagi terutama kepada, kita libatkan orang lain atau kita 

libatkan rekan-rekan guru lain dalam pembinaan moderasi beragama ini.
76

 

   

Dilanjutkan kepada Guru PAI yang lain memberikan pernyataan mengenai  

metode nasehat dalam pembinaan moderasi beragama bahwa : 

 Metode yang mampu untuk berkontribusi besar dalam pembinaan moderasi 

beragama melalui kegiatan sekolah seperti kegiatan yang biasa kami adakan 

yaitu pesantren kilat, latihan LDK disitu kita bisa melakukan pembinaan 

yang memiliki titik fokus yang besar dalam pembinaan moderasi beragama 

dengan mengajak rekan-rekan guru lain untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik pentingnya moderasi beragama.
77

 

 

         Dari peryataan guru PAI di atas peneiliti memberikan kesimpulan bahwa 

pembinaan moderasi beragama dengan menggunakan metode nasehat merupakan 

mampu untuk berkontribusi yang maksimal sehingga moderasi beragma dapat 

terpelihara. 

4) Memberikan sanksi  

       Mengimplementasikan hasil belajar kedalam kehidupan merupakan hal yang 

seharusnya dilakukan oleh para peserta didik namun hal itu ada saja bagi peserta 

didik yang menyepelekan untuk mengimplementasikannya karena watak dan 

karakter peserta didik memiliki perbedaan yang mutlak maka perlu ada pengawasan 

dari pihak pendidik untuk menuai hasil yang diharapkan. Bersamaan dengan hal ini 

setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI sehingga memebrikan 

keterangan bahwa : 

 Cara guru PAI dalam menerapkan metode kedisiplinan, kita senantiasa 

tananamkan kepada peserta didik pentingnya dari pada saling bertoleransi 

sesama beragama, saling menghormati sesama beragama dan ntuk 

kedisiplinan untuk peserta didik yang kurang bertoleransi kita memberika 

sanksi supaya kedisiplinan peserta diidk dapat tercapai.
78
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      Dengan hasil wawancara peneiliti memberikan kesimpulan bahwa pembinaan 

moderasi beragama dengan menggunakan metode pemberian sanksi dan kedisiplinan 

merupakan hal yang penting dalam pembinaaan dengan pemberian sanksi dan 

kedisiplinan para peserta didik akan lebih sungguh-sungguh dalam melakukannya. 

3. Peranan Guru PAI dalam Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle. 

Memberikan pembinaan kepada peserta didik merupakan salah satu tugas 

seorang pendidik di lembaga pendidikan sebagai tugas tambahan setelah melakukan 

proses pembelajaran materi kepada peserta didik dengan adanya pembinaan akan 

memberikan kepercayaan kepada peserta didik dalam berperilaku dan mengambil 

keputusan dalam permasalahan yang akan dihadapinya waktu mendatang olehnya itu 

pendidik diharuskan untuk mampu menjadi segalanya kepada peserta didik dengan 

tujuan tercapainya harapan secara maksimal. 

 Berbagai macam pendekatan yang telah dipersiapkan secara matang oleh 

pendidik untuk dilaksankan dalam pembinaan kepada peserta didik tentunya dengan 

mempertimbangkan berbagai hal baik perencanaan, pelaksanaannya, dampak dan 

sebagainya kepada peserta didik sehingga mampu untuk menentukan pendekatan dan 

metode yang sesuai untuk diterapkan dalam pembinaan agar dapat membantu 

kelancaran dalam pelaksanaan pembinaan sesuai yang diharapkan. 

a. Peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama yang ada di Sekolah  

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

 Kemampuan pendidik dalam mengurai perbedaan baik pada ras, bahasa, warna 

kulit, dan perbedaan yang lainnya disini guru sangat memiliki dampak besar bagi 

peserta didik dalam kesehariannya baik pada tutur kata sikap serta sesuatu yang 

menyangkut pada guru dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik. 

 Sesuai penjelasan pada pembahasan awal setelah melakukan wawancara kepada 

guru PAI mengenai implementasi beragama di Sekolah  Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle tentu berbagai macam peranan guru yang telah dilaksanakan 
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sehingga mampu para peserta didik mengimplementasikan moderasi beragama 

berjalan sesuai yang diharapkan. Sehingga setelah melakukan wawancara kepada 

guru PAI mengenai peranannya dalam pembinaan moderasi beragama memberikan 

pernyataan bahwa : 

 Beberapa macam peranan guru dalam pembinaan moderasi beragama di 

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle yang harus 

dilaksankan agar mampu memeberikan pengaruh besar kepada peserta didik 

untuk bagiamana pembinaan moderasi beragama di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle dapat secara maksimal tercapai 

diantaranya sebagai pengajar, pembimbing, administrasi.
79

 

 

Setelah melakukan wawancara dengan guru PAI diatas peneliti memberikan 

sebuah kesimpulan bahwa dalam lingkup pembinaan moderasi beragama yang 

dilakukan dan di terapkan di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

ada 4 peranan yang dilakukan oleh guru PAI dalam melakukan pembinaan moderasi 

beragama yaitu, sebagai berikut: 

1) Pengajar  

Pengajaran merupakan aktivitas yang dilakukan pendidik dan peserta didik untuk 

membahas suatu materi ajar dengan tujuan adanya terjadi suatu perubahan kepada 

peserta didik dari hasil usaha yang telah dilakukan oleh seorang pendidik dengan 

memberikan pengetahuan mengenai suatu pembahasan dalam pembelajaran dalam 

pembinaan moderasi beragama seringkali pendidik dalam hal ini guru PAI 

memberikan pemahaman tentang nilai-nilai moderasi beragama, memberikan 

wawasan tentang moderasi beragama, dalam arti sederhana memberikan secara teori 

tentang moderasi beragama. 

Peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi moderasi beragama melalui 

kegiatan pembelajaran dinilai dapat memberikan timbal balik yang bisa dibanggakan 

dari Guru dikarenakan dengan adanya proses pembelajaran kepada peserta didik 

akan memberikan peningkatan dalam hal berpikir dengan berperilaku kepada 
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masyarakat banyak mengenai tata cara dalam beragama. Sesuai ungkapan dari guru 

PAI setelah melakukan wawancara memberikan pernyataan bahwa : 

Dalam beraktivitas tentu saja semua orang dan dalam hal ini seorang peserta 

didik tentunya, guru dan pihak sekolah mengharapkan agar peserta didik 

ketika beraktivitas di luar sekolah  mampu memberikan kesan baik kepada 

masyarakat karena menurut guru bahwa keberhasilan seorang guru ketika 

mendengar atau pun melihat anak didiknya berhasil dalam mampu 

menerapkan apa yang telah diajarkan disekolah.
80

 

 

   Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada guru PAI yang lain 

memberikan pernyataan juga mengenai pembinaan moderasi beragama melalui 

peranan pengajar bahwa : 

 Proses pembelajaran di sekolah kepada peserta didik merupakan hal yang 

mampu menunjang lebih baik dalam proses pembinaan dikarenakan dari 

awal adanya pendidikan sampai saat sekarang pengajaran kepada peserta 

didik masih tumbuh subur dan diterapkan.
81

 

 

Setelah melakukan wawancara kepada guru PAI mengenai peranan guru PAI 

dalam melakukan pembinaan moderasi beragama melalui peranan sebagai pengajar 

disimpulkan mampu mengalami perubahan yang sangat menonjol kepada peserta 

didik dalam menyikapi moderasi beragama dan hal ini akan menjadi peranan yang 

sangat berkontibusi dalam pendidikan. 

2) Pembimbing  

Peranan guru yang selanjutnya ialah pembimbing. Pembimbing dalam 

pendidikan sangat berpengaruh dan berdampak besar kepada peserta diidk 

dikarenakan ketika peserta didik memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

merupakan suatu kebanggan terbesar kepada pendidik akan tetapi ketika peserta 

diidk memiliki kepribadian yang menonjol dari rata-rata merupakan lebih dari 

segalanya karena pentingnya kepribadian dalam pendidikan. 

Pendidik di sekolah merupakan pengganti kedua orang tua peserta didik di 

sekolah jadi proses pembinaan peserta didik di sekolah guru yang memiliki tanggung 
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jawab secara penuh kepada peserta didik maka tidak menjadi sesuatu yang 

diherankan ketika seorang pendidik ketika melakukan pembinaan kepada peserta 

didik dilingkup sekolah karena telah menjadi tugas dan tanggung jawab pendidik.  

Dengan melakukan wawancara kepada guru PAI mengenai peran guru ini 

memberikan keterangan bahwa: 

 Dengan memberikan arahan kepada peserta didik untuk selalu melakukan 

perintah dalam agama dan menjauhi larangannya merupakan tugas kami 

sebagai seorang guru untuk selalu membimbing para peserta didik dengan 

harapan sesuatu yang menjadi arahan dari kami mampu menjadi kebiasaan 

kepada peserta didik ketika beraktivitas di luar sekolah dan hal itu memang 

harus dilakukan.
82

 

Demikian wawancara ini dibenarkan oleh beberapa peserta didik ketika 

memberikan keterangan mengenai pembinaan moderasi beragama dengan peranan 

sebagai pembimbing dengan menyatakan bahwa: 

Iya kak, kami selalu di berikan arahan dari pendidik atau guru yang ada di 

sekolah agar selalu menjalankan aturan yang diberlakukan kepada peserta 

didik mengenai  perintah agama dan larangannya.
83

 

 

 Dengan hasil wawancara pendidik dan peserta didik menyatakan bahwa 

pembinaan moderasi beragama dengan menggunakan peranan sebagai pembimbing 

dilaksankan di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle dan dengan 

melalui peranan ini mampu memberikan dampak besar dalam pembinaan moderasi 

beragama. 

3) Administrasi 

Memberikan tanda sebagai bukti merupakan hal yang harus dilakukan dikarena 

Negara kita adalah Negara hukum sehingga sesuatu bisa diakui kebenarannya ketika 

memiliki bukti yang mampu diperlihatkan untuk orang dan khalayak  dengan hal itu 

akan memberikan kepercayaan kepada orang khalyak ketika hal itu dapat terpenuhi 

oleh suatu instansi atau lembaga. Kegiatan yang dilaksankaan oleh pendidik di 

lembaga pendidikan akan memberikan berbagai macam tanda baik dengan sertifikat 
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ataupun bentuk cendramata lainnya sebagai bukti suatu individu ataupun kelompok 

telah memberikan kontribusi waktu dan tenaga sehingga berjalan kegiatan. 

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle juga melaksanakan hal 

yang sama dalam kegiatan kerap kali memberikan bentuk penghargaan ataupun 

apresiasi dari sekolah kepada peserta didik setelah melaksankan kegiatan yang telah 

dilaksankan sehingga dengan hal itu membuat para peserta didik lebih giat dan 

sungguh-sungguh mengikuti kegiatan yang dilaksankan di sekolah. 

Demikian yang diungkapkan guru PAI setelah diminta keterangnnya oleh 

peneliti dengan mengungkapkan bahwa : 

 Begini dek, setiap kali dalam melakukan kegiatan di sekolah pihak dari 

sekolah akan memberikan tanda penghargaan dan umumnya yang ada di 

sekolah yaitu sertifikat sebagai bukti telah megikuti kegiatan di sekolah, 

kegiatan yang sering sekolah laksakan seperti latihan LDK, pesantren kilat, 

kegiatan porseni sekolah dan sesekali kami laksankan kegiatan yang ada di 

masjid.
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 Setelah mendapatkan data dari guru PAI peneliti melakukan wawancara kepada 

peserta didik mengenai peranan guru dalam pembinaan moderasi beragama dengan 

peranan sebagai administrator: 

 Setiap kegiatan yang dilaksanakan kak di sekolah kami selalu diberikan 

sertifikat setelah melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah terkadang dari 

kami para siswa berlomba dengan menghitung paling banyak mendapat 

sertifikat yang ada di sekolah.
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 Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PAI Salah salah satu peserta didik 

dengan mengemukakan demikian peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

pembinaan moderasi beragama yang dilaksanakan di Sekolah Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle dengan Menerapkan Peranan Sebagai Administrator Mampu 

menumbuhkan cara bersikap moderat peserta didik.  

b. Faktor pendukung guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama di Sekolah  

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 
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Berhasilnya suatu tujuan karena adanya sesuatu yang mempengaruhinya 

sehingga tercapai tujuan yang telah di targetkan sebelumnya sama halnya yang 

dialami para pendidik di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

dalam melakukan pembinaan moderasi beragama tentu ada beberapa pihak yang 

terlibat dalam hal ini sehingga pendidik masih bisa melaksanakan tugas yang telah 

diembankan kepadanya sampai saat ini. 

Beberapa pihak yang telah disebutkan guru PAI yang mendukung  dalam 

pembinaan modarasi beragama setelah melakukan wawancara mengemukakan 

bahwa : 

Sampai saat ini pembinaan moderasi yang telah dilaksanakan di sekolah 

berjalan sesuai harapan meskipun berjalan tak secara mulus akan tetapi 

dengan adanya beberapa elemen yang mendukung kegiatan ini sehingga 

sampai waktu ini masih berjalan beberapa faktor yang mendung diantaranya, 

dukungan dari bapak kepala sekolah yang secara penuh mendukung, 

bapak/ibu guru yang selalu mengabdikan dirinya, dorongan masyarakat atau 

orang tua peserta didik bahkan dari peserta didik sendiri.
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 Pada data yang telah diperoleh diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

beberapa faktor yang mendukung pembinaan moderasi beragama di sekolah antara 

lain sebagai berikut. 

1) Kepala sekolah  

          Kepala Sekolah Merupakan seorang yang memimpin suatu perkumpulan yang 

bergerak dilingkup pendidikan dengan memiliki wewenang tertinggi didalamnya 

serta dengan seorang yang bertanggung jawab dalam sekolah dalam pembinaan 

moderasi beragama yang dilaksanakan di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle pihak pendukung dalam hal ini ialah kepala sekolah yang telah 

memberikan hak secara penuh kepada guru PAI dalam melakukan pembinaan 

moderasi beragama sengan alasan dan izin dari kepala sekolah para guru PAI dalam 

melaksanakan tugasnya merasa leluasa dan semangat dikarenakan dampak dukungan 

dari kepala Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 
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2) Bapak/ ibu guru 

           Bapak/ibu guru di sekolah merupakan orang yang memberikan materi 

pembelajaran di sekolah kepada para peserta didik dengan berbagai mata pelajaran, 

akan tetapi di samping itu para bapak/ibu guru berikut serta melakukan pembinaan 

dalam menyukseskan kegiatan yang menyangkut masalah pembinaan moderasi 

beragam di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 

3) Dorongan masyarakat atau orang tua peserta didik 

 Pada pembinaan moderasi beragama di Sekolah Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle masyarakat sekitar sekitar atau orang tua peserta didik juga 

memberikan dukungan kepada pihak sekolah agar memberikan pendekatan kepada 

anak-anak mereka agar dalam berinteraksi di khalayak masyarakat bisa dibedakan 

bahwa mereka merupakan pelajar. 

4) Peserta didik 

 Pada pembinaan moderasi beragama di sekolah tentu peserta didik memiliki 

peran penting dikarenakan menjadi subjek dalam pembinaan moderasi beragama 

peserta didik juga merupakan salah satu syarat diadakannya sebuah lembaga 

pendidikan namun hal ini dalam pembinaan moderasi beragama di Sekolah 

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle tidak semua peserta didik yang 

berkontribusi didalamnya sebagian jumlah kecil dari peserta diidk kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan. 

c. Faktor penghambat atau kendala guru PAI dalam pembinaan moderasi 

beragama di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 

Segala sesuatunya kegiatan sangat jarang kita dapatkan akan berjalan dengan 

lancar sesuai yang diharapkan tentu dalam hal itu ada yang menjadi penghambat atau 

kendala untuk tercapai seperti halnya juga dalam pembinaan moderasi beragama di 

Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle ada saja yang menjadi 

penghambat atau kendala di dalamnya. Sesuai pernyataan guru PAI ketika 

melakukan wawancara dengan mengemukakan bahwa : 
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 Jadi kendala dari pada guru PAI dalam menjalankan perannya di sekolah ini 

peserta didik ini kurangnya minat belajar, kemudian rendahnya pembelajaran 

peserta didik kemudian problem pada sarana dan prasarana.
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 Dari data yang di yang telah peneliti dapatkan dari guru PAI di Sekolah 

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle setelah melakukan wawancara, 

peneliti memberikan suatu kesimpulan bahwa sumber penghambat atau kendala 

yang dialami guru PAI dalam melakukan pembinaan moderasi beragama yaitu, 

sebagai berikut : 

1) Minat belajar Peserta didik rendah  

 Peserta didik merupakan salah satu faktor diadakan lembaga pendiidkan atau 

sekolah ketika peserta didik tidak ada maka sekolahpun tidak akan ada keberadaanya  

Pada pembinaan moderasi beragama Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 

Aralle sebagian peserta didik mengalami rendahnya minat belajar sehingga dalam 

pembinaan moderasi beragama tidak maksimal secara menyeluruh pada semua 

peserta didik di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 

2) Pembelajaran kepada peserta didik rendah 

 Dalam pendidikan selain peserta didik materi pembelajaran dan pengajar 

juga sangat penting demi tercapainya tujuan pendidikan pada pembinaan moderasi 

beragama di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle masih kurang 

tenaga pendidik dalam arti membutuhkan bantuan terutama Guru Pendidikan Agama 

Islam dan materi yang menyangkut moderasi beragama. 

3) Problem pada sarana dan prasarana  

 Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 

lembaga pendidikan demi tercapainya hal yang diharapkan dalam pembinaan 

moderasi beragama di Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

dikarenakan mengenai sarana dan prasarana sangat terbatas sehingga menjadi 

kendala kepada guru pendidik dan peserta didik dalam melaksankan proses 

pembelajaran di sekolah. 
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B. Pembahasan Penelitian 

     Dalam pembahasan penelitian ini ialah pemaparan mengenai hasil-hasil yang 

ditemukan dalam penelitian setelah terlaksana yang diperoleh melalui Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. Pada observasi yang telah berlangsung dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung tentang Peranan Guru PAI dalam Pembinaan 

Moderasi Beragama Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 

Aralle. Kemudian peneiliti juga melakukan wawancara kepada segenap informan 

yang mendukung dengan para pihak sekolah baik kalangan pendidik maupun peserta 

didik ( daftar wawancara terlampir). Sebagai tekhnik pengumpulan data selanjutnya 

peneliti melakukan pendokumentasian pada aktifitas guru PAI dalam pembinaan 

moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

1. Implementasi moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Aralle  

tempat yang multukultural merupakan sebuah sikap yang memang semestinya 

untuk diterapkan dalam kehidupan sosial karena merujuk kepada dampak dari 

moderat akan menciptakan sebuah keharmonisan dalam mendiami suatu kelompok 

yang berawal dari hal yang berbeda, maka dari itu dari awal-awal manusia harus 

ditanamkan dalam dirinya tentang perbedaan  yang tidak bisa dijadikan sebagai 

alasan untuk berpecah belah. memberikan hak dan kebebasan kepada sesama  dalam 

menentukan pilihan masing-masing. Tentu dalam sebuah aktivitas tidak selamanya 

terjadi sesuai yang harapkan olehnya itu mulai dari dini kita kuatkan dasar pondasi 

agar  kesetuan tetap utuh meski dari sumber yang berbeda. 

Sehingga guru memiliki tungas dan tanggung jawab dalam membina kepada para 

peserta didik supaya mampu untuk bersikap moderat dalam memandang perbedaan 

yang telah menjadi hal yang mutlak, mengenai akan hal demikian maka dinilai para 

peserta didik mampu secara penuh untuk menginplementasikan sikap moderasi 

beragama. 
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Dengan mempertimbangkan berbagai macam situasi dan kondisi sekitar sekolah 

dengan menjaga kerukunan umat beragama maka moderasi beragama harus mampu 

untuk diterapkan dalam menjalankan keseharian beraktivitas di lungkungan sosial, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle sesuai data yang telah 

didapatkan dari berbagai informan bahwa implementasi moderasi beragama di 

tempat tersebut sudah berjalan hampir 85 % hanya tinggal 15 % yang belum 

maksimal dalam menerapkannya dengan berbagai macam alasan, sehingga pihak 

sekolah diharapkan untuk memberikan solusi dari permasalahan ini. 

2. Pola Pembinaan moderasi beragama dalam di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle. 

Pembinaan merupakan suatu pola yang dilakukan pendidikan baik dengan 

pendidikan formal maupun pendidikan Non formal dengan melakukan berbagai 

macam usaha yang maksimal agar peserta didik mampu untuk mengimplentasikan 

berbagai macam pengetahuan yang telah didapatkan dari sekolah untuk diterapkan di 

kalangan masyarakat dengan tujuan untuk mampu menciptakan kondisi dan situasi 

menjadi indah dan nyaman. 

Melakukan pembinaan bukan hanya menjalankan sesuai dengan prosedur yang 

telah disiapkan sebelum mengenal situasi dan para peserta didik, dengan 

mempertimbangkan bahwa para peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda 

maka tentu dalam melakukan pembinaan menggunakan pendekatan yang berbeda 

dengan menyesuaikan kondisi yang telah ada dilapangan agar mempermudah para 

peserta didik menerima pembinaan dari pendidik. 

Moderasi beragama merupakan bukan hal yang asing diperbincangkan 

dikalangan orang banyak, sehingga moderasi beragama sangat tidak asing didengar 

pendengaran, Indonesia yang kaya dengan keberagaman merupakan hal yang identik 

dengan sikap moderat, sehingga para peserta didik dituntut untuk bisa menerapkan 

sikap moderat di berbagai tempat. 

Berbagai macam bentuk usaha yang telah dilakukan dalam melakukan 

pembinaan namun tidak banyak yang dapat memberikan sesuai dengan yang 
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diharapkan sehingga dengan kesalahan itulah dalam melakukan pembinaan menjadi 

suatu ilmu yang mampu memberikan pengetahuan untuk menentukan berbagai 

macam pendekatan kepada peserta didik dalam melakukan pembiaan. 

Data yang telah didapatkan dari informan bahwa pola dan pendekatan yang 

dilaksanakan dalam melakukan pembinaan merupakan sesuatu yang mampu 

membantu dalam melakukan pembinaan dengan berbagai macam pendekatan kepada 

peserta didik dengan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi di temapat pembinaan 

yang akan dilakukan, di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle sesuai 

keterangan menggunakan berbagaia macam pendekatan baik pada jenis, metode, 

strategi yang dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan pembinaan moderasi 

beragama. 

 Sebuah lembaga sudah seharusnya dilaksanakan pembinaan moderasi beragama 

agar para peserta didik mampu untuk bersikap moderat dalam memandang 

keberagaman dengan hadir dalam dirinya untuk selalu menhormati dan menghargai 

berbagaia macam perbedaan yang ada dengan menjadikan semua itu sebagai 

kekuatan yang berasal dari tempat yang berbeda. 

 pembinaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle juga 

mengalami seperti sekolah-sekolah pada umumnya dengan menerapkan berbagai 

macam pola pendekatan, strategi metode dan jenis pembinaan telah diterapkan 

sehinga implementasi dari moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle dapat mencapai maksimal dengan memanfaatkan situasi dan 

kondisi aktivitas di sekolah melalui arahan kegiatan sekolah dan lain sebagainya. 

3. Peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi Bergama peserat didik di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Aralle 

Peranan merupakan hal yang strategis digunakan dalam beraktivitas sehingga 

mampu untuk membantu dalam mewujudkan harapan, minat  bakat serta dengan 

potensi-potensi yang ada dalam diri untuk dikembangkan melalui peran sehingga 

mencapai tujuan yang sebelumnya direncanakan sebelum melakukan peranan yang 

sudah disiapkan sebelumnya. 
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Pada lembaga pendidikan seorang guru memegang peranan yang sangat penting 

pada peserta didik dikarenakan seorang guru yang memiliki banyak waktu kepada 

peserta didik sehingga seorang guru selalu bisa menjadi suri tauladan kepada para 

peserta didik karena para peserta didik memberikan juga peneilaian kepada pendidik 

mulai dari cara beraktivitas tutur kata dan lain sebagainya bahkan peserta didik akan 

selalu memberikan penilaian walupun di luar waktu sekolah.  

Peranan guru dalam melakukan pembinaan merupakan suatu kegiatan guru 

yang memberikan dampak besar kepada pembentukan watak peserta didik karena 

mampu peserta didik menerima pembinaan lewat pendekatan guru atau pendidik dan 

memang peranan guru nemiki harapan untuk menyelaraskan karakter dan 

pengetahuan peserta didik. 

Dari data yang telah di analisis berdasarkan teori bahwa di dalam melakukan 

pembinaan para pendidik atau guru melakukan berbagi macam pendekatan  

tercapai tujuan pembinaan moderasi beragama diantaranya sebagai pengajar, 

pembimbing dan administrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Implementasi Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Aralle. 

Mengenai implementasi  moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle setelah mengumpulkan data yang telah ada memberikan 

kesimpulan bahwa moderasi beragama sudah diterapkan dengan baik oleh para pihak 

sekolah dengan selalu mengedepankan sikap moderat antar sesama manusia dengan 

memberikan hak dan kebebasan dalam menentukan pilihan masing-masing namun  

masih ada sebagian kecil dari peserta didik yang belum maksimal secara penuh 

melaksanakan moderasi beragama dikarenakan terkendala pada proses dalam 

mengikuti pembinaan moderasi. 

2. Pola  Pembinaan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Aralle. 

Proses pembinaan moderasi beragama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle menggunakan beberapa pola pendekatan, metode, strategi, 

serta dengan jenis pembinaan yang diterapkan kepada peserta didik agar 

mempermudah proses pembinaan. Dengan mengetahui latar belakang peserta didik  

Guru PAI lebih mudah untuk menentukan bentuk pendekatan, metode, strategi serta  

jenis pembinaan yang sesuai diterapkan bagi peserta didik.  

3. Peranan Guru PAI dalam pembinaan moderasi beragama di Sekolah  

Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle menggunakan beberapa peranan setiap 

kali melakukan pembinaan di sekolah dengan Menyesuaikan situasi dan Kondisi. 

Antara Lain peranan Guru PAI dalam melakukan pembinaan Ialah sebagai pengajar, 

pembimbing dan administrasi. 
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B. Saran  

  Setelah Proses Kegiatan Dilaksankan di Sekolah  Menengah  Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Aralle dari Penulis Mengemukakan beberapa Kesimpulan yang 

telah di terterakan di atas, kemudian penulis juga memberikan sebuah saran dan 

harapan yang ingin terlaksana dan menjadi bahan pertimbangan dimasa yang akan 

datang. 

1. Para peserta didik agar kiranya mampu untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya moderasi beragama merupakan hal yang penting untuk di 

terapkan di tengah khalayak masyarakat dengan melihat situasi dan kondisi 

bahwa salah satu kekayan Indonesia yang dikenal sebagai Negara yang 

multukultural. 

2. Dengan mempertimbangkan pada sebagian peserta didik yang memiliki 

kesadaran yang  rendah akan kepentingan moderasi beragama pihak pendidik 

agar kiranya meningkatkan dalam hal memberikan motivasi dan bimbingan 

kepada peserta didik agar mampu menumbuhkan kesadaran dalam dirinya 

tentang pentingnya moderasi beragama. 

3. Meningkatkan dalam hal fasilitas sarana dan prasarana agar dalam proses 

pembelajaran lebih tertanam dalam diri pendidik dan peserta didik 

kepentingan dari pembelajaran dan kegiatan yang ada ketika dilaksanakan di 

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle. 

4. Untuk dapat dilakukan tinjauan ulang dengan melakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai dengan peranan guru PAI dalam pembinaan moderasi 

beragama. 
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Wawancara dengan guru PAI Bapak Rustam Nanda S.Pd.I di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle pada tanggal 10 januari 2023 

 

Wawancara dengan guru PAI Bapak Saddam Husain S.Pd.I di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle pada tanggal 24 Desember 2022 
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Wawancara dengan Haikal peserta didik di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 

Negeri 1 Aralle pada tanggal 26 Desember 2022 

 

 

Wawancara dengan Hidayatullah peserta didik di Sekolah  Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle pada tanggal 26 Desember 2022 

 



 

XXVI 
 
 

 

Wawancara dengan Riswandi peserta didik di Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) 
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Memberikan sepatah kata  pengalaman mengenai moderasi beragama kepada peserta 

didik bersama dengan bapak kepala Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 

Aralle bapak syamsul S.Pd.I dengan bapak Saddam Husain S.Pd.I Selaku Guru 

Agama pada tanggal 23 januari 2023. 
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA : SUPARMAN 

NIM : 19.1100.092 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JUDUL : PERANAN GURU PAI DALAM PEMBINAAN 

MODERASI BERAGAMA PESERTA DIDIK DI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 

NEGERI 1 ARALLE 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. wawancara guru PAI 

a. Bagaimana Kondisi Moderasi Beragama di Sekolah ? 

b. Bagaimana sikap guru PAI dalam menghadapi peserta didik yang memiliki 

banyak karakter untuk menanamkan sikap moderasi beragama ? 

c. Bagaimana Proses Pembinaan Moderasi Beragama ? 

d. Bagaimana cara menentukan jenis pembinaan Moderasi Beragama ? 

e. Bagaimana guru PAI dalam menentukan strategi pembinaan Moderasi 

Beragama ?  

f. Apa saja metode yang bapak gunakan dalam melakukan pembinaan Moderasi 

Beragama ? 
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g. Bagaimana guru PAI dalam menerapkan peranannya dalam melakukan 

pembinaan Moderasi Beragama? 

h. Faktor apa saja yang mendukung guru PAI dalam melaksanakan perannya 

dalam pembinaan moderasi beragama ? 

i. Faktor apa saja yang menjadi hambatan atau  kendala dalam pembinaan 

Moderasi Beragama? 

j. Apa saja kendala guru PAI dalam menjalankan peranannya di sekolah ? 

2. Wawancara Peserta Didik  

a. Apakah guru PAI Memberikan Pemahaman nilai-nilai Moderasi Beragama ? 

b. Apakah guru PAI memberikan tekanan agar menerapkan moderasi beragama? 

c. Bagaimana apresiasi guru PAI dalam melakukan pembinaan moderasi 

beragama? 

d. Bagaimana pemahaman kamu teantang moderasi beragama ? 

e. Pembinaan moderasi beragama yang berkontribusi besar dalam pembinaan 

moderasi beragama? 
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PROFIL SEKOLAH  MENENGAH  KEJURUAN  (SMK)  

NEGERI 1 ARALLE 

Visi misi dan tujuan Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle 

a. Visi  

Visi merupakan hal yang akan dicapai sesuai yang diharapkan dan dirancang 

sebelumnya. Visi sekolah memiliki fungsi sebagai harapan dan tujuan 

bersama seluru pihak yang ada di lingkup sekolah. Visi merupakan hasil dari 

masukan saran dari berbagai elemen yang sejalan dengan dengan visi 

lembaga pusat. Misi sekolah merupakan hasil rapat dewan pendidik yang di 

bawah pimpinan kepala sekolah stelah visi ada dari hasil kesepakatan 

selanjutnya akan dijalankan oleh semua warga sekolah untuk mencapai dari 

visi tersebut. Adapun visi Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 

Aralle sebagai berikut: 

1) Pengembangan potensi pikir yang dilandasi Iman dan Taqwa serta 

berwawasan budaya bangsa. 

b. Misi  

Untuk menumbuhkan visi tersebut, maka disusunlah misi sebagai berikut: 

1) Menumbuh kembangkan semangat kompetensi dan bernalar kepada para 

peserta didik, guru, dan karyawan sehingga berkemauan kuat untuk terus 

maju. 

2) Mengembangkan nilai keagamaan, nilai karakter bangsa, dan nilai 

kewirausahaan pada peserta didik sebagai sumber ke arifan untuk 

bertindak dan bertutur kata. 

3) Meningkatkan pelayanan pendidikan terhadap warga belajar dan 

masyarakat. 

c. Tujuan  

Tujuan akan mengacu kepada visi misi sekolah serta dengan tujuan 

pendidikan pusat  yaitu, sebagai berikut : 

1) Mencetak para peserta didik yang berkarakter 
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2) Membekali peserta didik tentang iman dan taqwa  

3) Berwawasan yang luas serta tidak melupakan budaya bangsa. 

 

JUMLAH ROMBEL 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 KLS X APT 10 6 4 10 

2 KLS X TKJ 10 12 10 22 

3 KLS XI APT 11 8 8 16 

4 KLS XI TKJ 11 16 14 30 

5 KLS XII ATP 12 4 8 12 

6 KLS XII TKJ 12 9 13 22 

 

DATA GURU DAN PEGAWAI 

No  Jabatan  Jumlah  SMA D3 S1 S2 

1 Guru tetap/ PNS 8 - - 8 - 

2 Pegawai tetap/PNS - - - - - 

3 Guru Tidak Tetap/non PNS 26 4 - 21 1 

4 Pegawai Tidak Tetap/non PNS - - - - - 

Jumlah  34 4 - 29 1 

 

SARANA  

No 

Jenis 

Sarana Letak Jumlah Laik Tidak Laik 

1 Meja Siswa Ruang Kelas XII 21 20 1 

2 Kursi Siswa Ruang Kelas XII 22 22 0 

3 Meja Guru Ruang Kelas XII 1 1 0 

      

4 Kursi Guru Ruang Kelas XII 1 1 0 

5 Papan Tulis Ruang Kelas XII 1 1 0 

6 

Tempat 

Sampah Ruang Kelas XII 1 1 0 
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7 Jam Dinding Ruang Kelas XII 1 1 0 

8 Kotak kontak Ruang Kelas XII 1 1 0 

9 Meja Siswa Ruang Kelas 2 APT 22 20 2 

10 Kursi Siswa Ruang Kelas 2 APT 20 18 2 

11 Meja Guru Ruang Kelas 2 APT 1 1 0 

12 Kursi Guru Ruang Kelas 2 APT 1 1 0 

13 Meja Siswa Ruang Kelas X 20 20 0 

14 Kursi Siswa Ruang Kelas X 19 18 1 

15 Meja Guru Ruang Kelas X 1 0 1 

16 Kursi Guru Ruang Kelas X 1 1 0 

17 Papan Tulis Ruang Kelas X 1 0 1 

18 

Tempat 

Sampah Ruang Kelas X 1 1 0 

19 Jam Dinding Ruang Kelas X 1 1 0 

20 Kotak kontak Ruang Kelas X 1 0 1 

21 Lemari Ruang Guru 5 3 2 

22 

Tempat 

Sampah Ruang Guru 1 1 0 

23 

Tempat cuci 

tangan Ruang Guru 2 2 0 

24 Jam Dinding Ruang Guru 1 0 1 

25 Kursi Kerja Ruang Guru 21 21 0 

26 

Meja Kerja / 

sirkulasi Ruang Guru 4 2 2 

27 

Papan 

pengumuman Ruang Guru 2 2 0 

28 

Kursi dan 

Meja Tamu Ruang Guru 21 21 0 

29 

Penanda 

Waktu  

(Bell 

Sekolah) Ruang Guru 1 0 1 

30 

Papan 

Statistik Ruang Guru 1 1 0 

31 Meja Siswa Ruang Kelas 1 APT 20 20 0 

      

32 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 APT 20 20 0 

33 Meja Guru Ruang Kelas 1 APT 1 1 0 

34 Kursi Guru Ruang Kelas 1 APT 1 1 0 
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35 

Tempat cuci 

tangan Wc Umum 1 1 0 

36 

Kloset 

Jongkok Wc Umum 1 1 0 

37 Meja Siswa Ruang Kelas 3 APT 20 20 0 

38 Kursi Siswa Ruang Kelas 3 APT 22 21 1 

39 Meja Guru Ruang Kelas 3 APT 1 1 0 

40 Kursi Guru Ruang Kelas 3 APT 1 1 0 

41 Meja Siswa 

Ruang Kelas X 

Adm 22 21 1 

42 Kursi Siswa 

Ruang Kelas X 

Adm 21 21 0 

43 Meja Guru 

Ruang Kelas X 

Adm 1 1 0 

44 Kursi Guru 

Ruang Kelas X 

Adm 1 1 0 

45 Papan Tulis 

Ruang Kelas X 

Adm 1 0 1 

46 

Tempat 

Sampah 

Ruang Kelas X 

Adm 1 1 0 

47 Jam Dinding 

Ruang Kelas X 

Adm 1 0 1 

48 Kotak kontak 

Ruang Kelas X 

Adm 1 0 1 

49 Meja Siswa Ruang Kelas XI 21 21 0 

50 Kursi Siswa Ruang Kelas XI 21 21 0 

51 Meja Guru Ruang Kelas XI 1 1 0 

52 Kursi Guru Ruang Kelas XI 1 1 0 

53 Papan Tulis Ruang Kelas XI 1 1 0 

      

54 

Tempat 

Sampah Ruang Kelas XI 1 0 1 

55 Jam Dinding Ruang Kelas XI 1 1 0 

56 Kotak kontak Ruang Kelas XI 1 1 0 
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PRASARANA 

No Nama Prasarana 

Kondisi  Panjan

g 
Lebar 

jumlah 
Rusak 

Berat sedang Ringan   

1 LAB PERTANIAN 1    30 15 

2 PERPUSTAKAAN 1    3 3 

3 RUANG GURU 1    9 4 

4 

RUANG KELAS 1 

APT 

 

   10 6 

5 

RUANG KELAS 2 

APT 

 

   10 6 

6 

RUANG KELAS 3 

APT 

 

   10 6 

7 RUANG KELAS X 

 

   9 8 

8 ADM 

 

   9 8 

9 

RUANG KELAS 

XI 

 

   9 8 

10 

RUANG KELAS 

XII 

 

   9 8 

11 

Ruang Kepala 

Sekolah 

 

   4 4 

        

12 WC UMUM 

 

   2 2 
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH  MENENGAH  KEJURUAN  (SMK)  

NEGERI 1 ARALLE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA KOMITE 

H. Hasanuddin, S.Pd.I 

KEPALA SEKOLAH 

SYAMSUL, S.Pd.I 

HAERUL, S.Pd. 

KEPALA TU 

BENDAHARA 

IRWAN, S.Pd. 

NOPEN PONNO BULAN, S.Pd. 

WAKASEK MANAJEMEN MUTU 

SARPRAS 

ASRAR, S.Pd. NZAKINA,S.Pd. 

KURIKULUM 

RAMADANI,S.Pd 

KESISWAAN 

R.NANDA,S.Pd 

HUMAS 

ST. FATIMAH,S.Si 

P. UKS 

GUSTINA,S.Pd 

P. OSIS 

HAERUL, S.Pd 

P. EKSUL 

JAKBAR, S.HI 

GURU BK 

RESKI NUR,S.KOM 

KEJUR TKJ 

MUSTAHIR,S.Pd

. 

KEJUR ATPH 

HARDIANTI,S.Pd. 

GURU BK 

NZAKINA,S.Pd. 

WALI KELAS TKJ 

SUDIARTI,S.Pd 

WALI KELAS ATPH 

ST. FATIMAH,S.Si 

NIRWANA,S.Pd JAKBAR,S.Hi 

RESKI NUR,S.KOM 

GURU MAPEL 

PESERTA DIDIK 



 

XXXVII 
 
 

BIOGRAFI PENULIS  

 

 

Suparman merupakan Nama lengkap dari Penulis. 

Lahir di Pa‟bettengan pada tanggal 20 Juni 2001 

yang bertempat di desa Uhaidao. Kec. Aralle, Kab. 

Mamasa, Prov. Sulawesi Barat. Penulis merupakan 

anak ke dua dari enam bersaudara dari pasangan 

bapak Safiruddin dan Ibu Mardawiyah. Dengan 

memulai pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

003 Ralleanak selesai pada tahun 2013 kemudian 

melanjutkan Pendidikan Menengah di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 01 Uhaidao dan selesai pada 

tahun 2016 setelah itu melanjutkan Pendidikan 

Menengah Atas di Sekolah  Menengah  Kejuruan  

(SMK) Negeri 1 Aralle dengan mengambil jurusan 

Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ).   

Serta melanjutkan Pendidikan Perguruan Tinggi di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare dengan bergabung di Fakultas Tabiyah dengan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Alhamdulillah, Penulis perna bergabung beberapa organisasi atau komunitas 

baik internal ataupun  eksternal yang ada di wilayah Parepare kemudian menjadi 

peserta Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Parepare tahun 2019 dan mengabdikan diri sebagai 

Pembina dari 2020- 2022. Mengenai judul penelitian penulis ialah  “Peranan guru 

PAI dalam pembinaan moderasi beragama peserta didik di Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK) Negeri 1 Aralle” penulis berharap dengan adanya skripsi ini tidak 

hanya bermanfaat bagi penulis namun juga bagi para orang lain. 

 

 

 


